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Skripsi dengan judul “Representasi Pesan Moral Dalam Film Dari Gea 
Untuk Bapak” adalah hasil penelitian analisis teks media. Terdapat fokus masalah 
yang diteliti pada skripsi ini yaitu : Bagaimana representasi pesan  moral  dalam 
film Dari Gea Untuk Bapak. 
Untuk mengungkapkan masalah tersebut secara menyeluruh dan 
mendalam, dalam penelitian ini digunakan metode penelitian analisis teks media 
dengan pendekatan kritis, serta teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
mengamati film Dari Gea Untuk Bapak kemudian mengambil scene yang 
berhubungan dengan pesan moral, yang berguna untuk memberikan fakta dan data 
kemudian data tersebut dianalisis secara kritis dengan dasar pemikiran Charles 
Sanders Peirce, yang menganalisis secara tiga tahap yaitu tanda (representament), 
pengguna tanda (interpretan), dan acuan tanda (object). 
Dari penelitian tersebut, peneliti menemukan banyak sekali pesan moral 
Religius Islami dalam film Dari Gea Untuk Bapak terdiri dari syukur, sabar, 
tolong menolong, ikhlas, saling berbagi, dan tulus. Hasil analisis dengan teori 
analisis Charles Sanders Peirce berupa representament (tanda), objek, dan 
interpretant (proses penafsiran). Tanda yang terdapat dalam film berupa pesan-
pesan moral, objek berupa tokoh Bapak dan Gea yang menjadi tokoh utama, dan 
untuk acuan tanda berupa sebuah pesan-pesan moral yang dilakukan oleh tokoh 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada era sekarang film sudah menjadi salah satu hiburan yang sangat 
diminati masyarakat Indonesia. Film juga merupakan salah satu media 
komunikasi massa, yaitu komunikasi melalui media massa. Film sebagai alat 
komunikasi massa yang kedua yang muncul di dunia.
1
  
Tentu saja merupakan media untuk menyampaikan isi pesan kepada 
khalayak dengan cara menyaksikannya dengan seksama dan merupakan media 
paling efektif untuk menyampaikan sesuatu maksud tertentu terhadap masyarakat. 
Sebab film lebih mudah dicerna dan diingat daripada dibaca atau hanya didengar. 
Dengan menyaksikan itulah, kita dapat menerima pesan yang terkandung di 
dalamnya.  
Menurut UU No. 23 Tahun 2009 tentang Perfiliman, Pasal 1 menyebutkan 
bahwa film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 
komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengana atau 
tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.
2
 
Sebagai salah satu media massa film bisa memberikan berbagai informasi 
pesan seperti hiburan, pendidikan, sosial, budaya, dan lain-lain. Selain film juga 
dapat memberikan efek komunikasi yang sangat besar, film dapat 
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menyampaikan pesan kepada masyarakat luas secara satu arah. Dan film dapat 
menggambarkan realitas kehidupan manusia.  
Menurut Onong Uchjana Effendy disebutkan film adalah dapat digunakan 
sebagai alat untuk pendidikan kepada para karyawan untuk penerangan ke luar 
dan ke dalam, untuk propaganda menungkatkan perdagangan, dan sebagaianya. 
Dan disebabkan yang sifatnya semi permanen film dapat dijadikan dokumentasi.
3
 
Film merupakan media yang bersifat visual atau audio visual untuk 
menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul disuatu tempat, 
dan film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat melalui muatan pesan-
pesannya yang terkandung didalam film tersebut. Secara umum, film merupakan 
gambaran dari masyarakat dimana film itu dibuat. Film merupakan realitas yang 
berkembang dan tumbuh dalam masyarakat.  
Film merupakan media yang dianggap sebagai media hiburan dari pada 
media pembujuk. Namun yang jelas, film sebenarnya memiliki kekuatan bujukan 
atau persuasi yang besar. Kritik publik dan adanya lembaga sensor juga 
menunjukkan bahwa sebenarnya film juga sangat berpengaruh.
4
 
Perkembangan film di dunia saat ini merupakan suatu perkembangan yang 
sangat pesat, seiring begitu pesatnya perkembangan teknologi yang menuntut 
industri film di dunia bersaing dan menciptakan terobosan baru guna memenuhi 
kebutuhan konsumen. Banyak para pembuat film yang melahirkan film-film 
fenomenal yang menampilkan beragam macam tema. Tema atau topik yang 
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diangkat dalam film beraneka ragam, mulai dari action, percintaan, drama, agama, 
perang, narkoba, petualangan, horror, fantasi, bencana hingga film yang bertema 
seks bebas.  
Sejak TV menyajikan film-film yang diputar di gedung-gedung bioskop, 
terdapat kecenderungan penonton lebih senang menonton dirumah, karena selain 
lebih praktis juga tidak perlu membayar.
5
 Film tidak hanya merupakan media 
hiburan yang luar biasa, tetapi film juga memberikan semacam rasa kehadiran dan 
kedekatan dengan suatu dunia yang tidak tertandingi dengan tempat lain, dunia 
yang tidak terbayangan.  
Dunia perfilman memang tak akan lepas dari lika-liku kehidupan manusia. 
Film dengan jenis-jenis ini muncul karena adanya perilaku konsumen, serta 
diciptakan untuk memenuhi kebutuhan dan pemenuhan selera konsumen. Karena 
itu dari berbagai film yang diangkat ke dalam film layar lebar tidak hanya 
pemikiran murni dari sang pembuat cerita, namun dari film-film tersebut 
merupakan penggambaran dari kehidupan nyata di masyarakat.  
Sekarang film tidak hanya bertujuan mendapatkan keuntungan secara 
komersil tetapi harus mampu membuat penonton betah duduk selama berjam-jam 
untuk menonton film tersebut. Dengan melalui skenario dan jalan cerita film bisa 
membius penontonnya dengan menyuntikkan alur dari cerita itu sendiri. 
Sebaliknya jika sebuah film tidak bisa memberikan pesan yang positif maka film 
tersebut akan ditinggalkan oleh penontonnya. Inti dari film itu sendiri adalah 
harus bersifat mendidik bagi penontonnya.  
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Sebagai media massa yang banyak dipilih oleh khalayak, film juga harus 
dituntut untuk bisa menyampaikan sebuah pesan moral baik bagi penikmatnya. 
Oleh karena itu dengan menanamkan nilai-nilai pesan moral dalam sebuah film 
maka seniman film sekaligus akan dapat menyampaikan secara tidak langsung 
dengan dikemas melalui adegan-adegan dan dialog-dialog yang menanamkan nilai 
kebaikan. 
Sadar akan kemampuan potensi media film dalam konstruksi pesan, akhir-
akhir ini di Indonesia muncul film pendek yang bernuansa pesan moral. Inilah 
yang menjadikan film bisa lebih menarik dan berkesan ketimbang media 
komunikasi massa lainnya karena adanya sistem cerita di dalamnya dan 
bagaimana kisah, pesan-pesan realitas yang tersusun rapi. 
Menurut Panut Panuju dan Ida Umami, Moral adalah yang sesuai dengan 
ide-ide yang umum diterima dengan tindakan manusia bermasyarakat.
6
 Secara 
umum pesan moral adalah pelajaran moral atau pesan yang didapat dari suatu 
kejadian, pengalaman seseorang, atau dari sebuah film yang dapat memberikan 
pelajaran hidup bagi penonton dan bagi orang lain.  
Film belakangan ini sudah banyak menarik para khalayak, karena banyak 
bermunculan film dengan muatan pesan moral. Hal itu dibuktikan dengan mulai 
banyaknya film-film yang beredar dengan menanamkan nilai pesan-pesan positif 
yang dikemas dengan ringkas, lugas dan menarik. Sehingga banyak bermunculan 
para film maker untuk menghasilkan karya-karyanya agar bisa ditonton oleh 
masyarakat dan dapat memberikan dampak positif.  
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Dari sekian banyak Film, Film yang disajikan di layar lebar telah 
menawarkan berbagai warna sedemikian rupa, tentunya disesuaikan dengan 
fenomena yang sedang terjadi pada masyarakat. Diantaranya keanekaragaman 
film yang disajikan di layar lebar, ada yang bersifat pesan moral yang begitu 
membangun dan sesuai dengan kejadian yang sesungguhnya di masyarakat, salah 
satunya yaitu film “Dari Gea Untuk Bapak”. 
Film dengan durasi 8.36 menit dengan judul “Dari Gea Untuk Bapak” 
karya Eka Gustiwana yang dibuat oleh director Jessy Sylviani, scriptwriter Novia 
Dwijana menceritakan tentang seorang bapak yang mempunyai keterbatasan fisik 
yang tidak bisa berbicara (tunawicara). Si bapak bekerja keras untuk menghidupi 
dirinya sendiri dan seorang anaknya dengan cara bekerja sebagai ojek online. 
Setiap harinya wajah dari bapak ini begitu ceria, semangat hidupnya pun meledak-
ledak dengan gigih ia bekerja keras tanpa pantang menyerah dalam menjalani 
hidup.  
Bapak tersebut mempunyai anak perempuan yang sangat mengerti 
keadaan bapaknya dan anak tersebut tidak mempunyai rasa malu sedikitpun, 
walaupun anaknya terkadang tidak tau apa yang dialami bapaknya saat bekerja, 
banyak mendapatkan cancel dari customer, ditipu, dan sebagainya yang membuat 
hati bapak sedih. Namun bapak tersebut juga tak pernah mengeluh terhadap apa 
yang ia alami dan tidak bercerita kepada anaknya, karena tidak mau membebani 
pikiran anaknya dan membuat anaknya bersedih. Bapak tetap bersikap tegar dan 
ikhlas terhadap apa yang ia alaminya. 



































Kehidupan Bapak dan anaknya sehari-hari sangat sederhana, mereka tidak 
pernah memakai baju mewah dan bagus sekalipun. Mereka selalu tampil sangat 
sederhana atau apa adanya. Bagi mereka tampilan tidak terlalu penting yang 
terpenting mereka selalu memakai pakaian yang sopan dan rapi. 
Di dalam kehidupan bermasyarakat Bapak juga mempunyai sifat murah 
senyum dan ramah terhadap tetangga sekitarnya. Dia selalu menunjukkan 
kebaikannya dan bisa memberikan dampak positif bagi orang sekelilingnya.  
Film ini dibuat dengan skenario yang simpel tapi sarat makna dan juga 
didukung oleh tokoh utama yang bermain baik di setiap adegannya. 
Penggambaran karakter pada tokoh yang sangat ditonjolkan dalam film ini, 
mengundang peneliti dan masyarakat pada umumnya karena dianggap sebagai 
mediator dalam sebuah hubungan dan memberi harapan baru dalam memotivasi, 
baik diri sendiri maupun orang lain.  
Ada beberapa fenomena yang menarik untuk dijadikan sebagai dasar penelitian 
ini, yaitu: 
1. Pada film ini terdapat pesan moral religius islami. Yaitu pesan moral 
keikhlasan dan rasa syukur yang luar biasa. 
2. Pada film ini juga terdapat motivasi agar seseorang tidak mudah menyerah 
terhadap hal yang dianggap kekurangan dalam hidupnya. 
3. Pesan yang disampaikan dalam film ini dikemas secara dramatis dan juga jelas, 
tidak bertele-tele namun pesan yang disampaikan mengena kepada audiens, 
meskipun filmnya berdurasi pendek. 



































4. Film ini juga populer dikalangan youtobe, film ini sudah ditonton lebih dari 
386 ribu kali di youtube dengan jumlah like hingga 12ribu orang di Youtube. 
Film yang dipublikasikan tanggal 29 Januari 2018.  
5. Teknik pencahayaan di film ini juga sangat bagus. Karena perfilman cahaya 
merupakan bagian yang terpenting, dimana tanpa adanya cahaya maka sebuah 
film tidak akan dapat memperlihatkan obyek denga jelas, dan menciptakan 
ilusi sehingga penonton mendapatkan kesan yang baik. 
6. Film ini juga di dukung oleh pemeran utamanya atau aktor yang sangat 
menjiwai. Sehingga terbuai dalam perasaan. 
Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 
lanjut tanda-tanda komunikasi yang tersirat di dalamnya dan makna simbolis 
mengenai pesan moral yang disampaikan pada film “Dari Gea Untuk Bapak”, 
peneliti disini lebih menonjolkan pesan moral religiusnya yakni rasa syukur dan 
makna keikhlasan. Dimana arti keihlasan sendiri adalah kita memberikan bantuan 
entah itu bantuan materi atau non materi tanpa mengharap imbalan kepada 
siapapun dan hanya berharap ridho Allah SWT. Sedangkan arti kata syukur 
sendiri kita tidak memandang yang diatas maupun yang dibawah kita, namun apa 
yang ada kita syukuri dengan memberikan pujian terhadap Allah SWT tentang 
apa yang telah diberikanya, karena pada dasarnya Allah tidak memberikan apa 
yang kita inginkan, melainkan Allah memberikan apa yang kita butuhkan.  
Peneliti menggunakan jenis penelitian analisis teks media dengan metode 
semiotika. Dengan menggunakan metode ini memungkinkan peneliti untuk 
mengetahui dan melihat lebih jelas bagaimana sebuah pesan diorganisasikan, 



































digunakan, dan dipahami. Dari apa yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
ingin melakukan penelitian sekaligus dijadikan sebagai judul skripsi, yaitu 
Representasi Pesan  Moral  Dalam Film Dari Gea Untuk Bapak. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka dapat dikemukakan 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimana 
representasi pesan  moral  dalam film “Dari Gea Untuk Bapak”?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan representasi pesan moral dalam film “Dari Gea Untuk Bapak”. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan wawasan dan kecerdasan berfikir, serta menggugah kita 
tentang representasi pesan moral dalam film. 
b. Diharapkan bisa menjadi refrensi atau masukan ilmu komunikasi dan 
menambah kajian ilmu komunikasi khususnya dalam sebuah kajian 
semiotika komunikasi mengenai simbol-simbol, tanda dan ideologi dan 
representasi pesan moral Dari Gea Untuk Bapak.  
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan makna dan representasi 
dalam film pendek Dari Gea Untuk Bapak. 



































b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan 
pemahaman mahasiswa dalam memahami simbol-simbol atau pesan-pesan 
yang disampaikan dalam sebuah film. 
E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagai rujukan dari hasil penelitian yang terkait dengan tema yang diteliti, 
peneliti berupaya mencari referinsi hasil penelitian terdahulu untuk membantu 
dalam proses pengkajian penelitian ini. 
1. Nur Hikma Usman dari program studi Ilmu Komunikasi UIN Alauddin 
Makasar Hidayatullah tahun penelitian 2017 dengan judul Representasi Nilai 
Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Film “Aisyah Biarkan Kami 
Bersaudra”. Dari skripsi ini sama-sama menggunakan kajian semiotik model 
Charles Sanders Peirce dan mempunyai kesamaan merepresentasikan suatu 
makna yang terkandung dalam film tersebut. Adapun perbedaan dalam 
penelitian ini ada pada subjeknya dan menggunakan pendekatan kualitatif. 
2. Resti Sofiani dari program studi KPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
penelitian 2016 dengan judul Pesan Moral ada Film Dalam Mihrab Cinta. 
Adapun kesamaan pembahasan meliputi sama-sama meneliti tentang pesan-
pesan moral yang bisa ditemukan dalam film. Adapun perbedaan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan model Ferdinand de Saussure dan 
jenis metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
mengaplikasikan analisis deskriptif.  
3. Ishmatun Nisa dari program studi KPI UIN Syarif Hidayatullah tahun 
penelitian 2014 dengan judul Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film 



































Jokowi. Dari skripsi ini sama-sama menggunakan model Charles Sanders 
Peirce dan yang diteliti sama-sama meneliti tentang pesan moral. Sedangkan 
perbedaan pada penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan sifat penelitian deskriptif dan subjek yang diteliti dalam penelitian ini 
berbeda, penelitian ini menggunakan subjek film jokowi.   
4. Ainur Rohmah dari program studi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun penelitian 2013 dengan judul Konstruksi Pesan Motivasi 
Dalam Film Negeri 5 Menara. Dari skripsi ini mempunyai kesamaan dalam 
pendekatan kritis dengan metode riset analisis semiotika dan membahas 
mengenai suatu pesan. Adapun perbedaannya dalam jenis penelitian ini 
menggunakan kualitatif dan menggunakan model Roland Barthes.  
F. Definisi Konsep 
Setiap penelitian dimulai dengan menjelaskan konsep penelitian yang 
digunakan karena konsep penelitian ini merupakan kerangka acuan peneliti di 
dalam mendesain instrumen penelitian. Konsep adalah generalisasi dari 
sekelompok fenomena yang sama. Sehingga peneliti memberikan batasan definisi 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Representasi  
Representasi adalah produksi makna melalui bahasa (simbol-simbol dan 
tanda tertulis, lisan atau gambar). Dengan itu seseorang dapat mengungkapkan 
pikiran, konsep dan ide-ide tentang sesuatu. Menurut Stuat Hall Representasi 
adalah tindakan menghadirkan atau mempresentasikan sesuatu, baik orang, 
peristiwa maupun objek lewat sesuatu yang lain diluar dirinya, biasanya berupa 



































tanda atau simbol. Representasi ini belum tentu bersifat nyata tetapi juga 
menunjuk dunia khayalan, antasi dan ide-ide abstrak.
7
  
Representasi merupakan konsep yang mempunyai beberapa pengertian, 
yaitu proses sosial dari representing. Representasi menunjuk baik pada proses 
maupun produk dari pemaknaan suatu tanda. Proses perubahan konsep-konsep 
ideologi dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang 
tersedia. Representasi adalah produksi makna melalui bahasa.
8
 
Jadi sesungguhnya representasi, melahirkan pesan-pesan moral melalui 
tanda, makna, dan objek.  Dalam Film Dari Gea Untuk Bapak memiliki tanda  
keiklasan dan rasa syukur yang sangat mendalam. Arti dan makna yang 
berguna untuk memecahkan masalah penelitian tertentu yang ditampilkan 
dalam film untuk disampaikan dalam komunikasi, via kata-kata, bunyi atau 
kombinasinya. Dalam film ini mencoba menghadirkan kembali penggambaran 
tentang pesan-pesan moral yang disampaikan dalam film tersebut. Menentukan 
tanda-tanda atau makna yang berbentuk fisik dan ditangkap oleh panca indra.  
2. Pesan Moral  
Pesan moral merupakan gabungan dari dua kata yaitu pesan dan moral. 




Moral ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, 
sikap, kewajiban, dan sebagainya.
10
 Moral adalah hal mutlak yang mesti 
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 Stuart Hall, Representasi Meaning.(Jakarta : Gramedia, 2004), hlm.  28.  
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 Ratna Novianti, Jalan Tengah Memahami Iklan, Antara Realitas, Representasi, dan simulasi 
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dimiliki oleh manusia. Moral menggambarkan bagaimana pandangan orang 
lain terhadap diri sendiri. Moral saat ini memiliki nilai implisit karena banyak 
orang yang memiliki banyak sikap moral atau tidak bermoral dari sudut 
pandang yang sempit.  
Dalam kehidupan sehari-hari, moral menjadi pengawas kita dalam 
berperilaku dan moral juga memiliki kegunaan untuk menilai perbuatan yang 
baik dan buruk. Manusia yang tidak memiliki apa yang disebut moral atau 
tidak bermoral berarti ia tidak memiliki nilai positif di mata manusia lainnya.  
Secara global aspek moral dan etika dalam kehidupan manusia merupakan 
hal yang sangat penting diperhatikan dengan baik. Aspek moral dan etika daam 
melakukan komunikasi antar manusia harus benar-benar dijalani dengan baik. 
Aspek moral dan etika dalam melakukan komunikasi antar manusia harus 
benar-benar dijalani dengan baik secara menyeluruh.  
Berangkat dari hal tersebut sosiolog harus mampu memberikan solusi serta 
arahan bagi masyarakat dalam berinteraksi serta berkomunikasi. Kerukunan, 
kedamaian nserta ketentraman dalam hidup yang di dalamnya masyarakat 
multikultural harus terciptakan dengan baik. Sehingga keberadaan seorang 
sosiolog benar-benar diharapkan serta menjadikan masyarakat memandang 
sangat diperlukan. 
Definisi pesan moral menurut penulis yaitu pesan adalah suatu kode untuk 
menyampaikan sesuatu dalam bentuk cara yang dilakukan agar mudah diterima 
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seseorang, sedangkan moral adalah bentuk dari etika yang dilakukan pada 
kegiatan sehari-hari di masyarakat.  
Jadi yang dimaksud pesan moral dalam Film Dari Gea Untuk Bapak disini 
adalah suatu amanat yang terkandung dalam cerita baik secara tersirat maupun 
tersurat, sehingga mampu memberi pelajaran bagi pembaca. 
3. Film  
Film adalah suatu bentuk komunikasi massa elektronik yang berupa media 
audio visual yang mampu menampilkan kata-kata, bunyi, cerita, dan 




Sedangkan menurut Yoyon Mudjiono film dalam sebuah kajian penelitian 
semiotik sangatlah penting dan juga menarik, karena perkembangan dan 
pertumbuhan film yang begitu pesat dan mampu menggerakan penonton.
12
 
Tetapi dalam pembuatan film harus memiliki daya tarik tersendiri sehingga 
pesan-pesan yang disampaikan bisa ditangkap oleh penonton.  
Film dikategorikan menjadi dua aspek, yaitu film durasi panjang, dan film 
pendek. Secara teknis film pendek adalah film yang berdurasi di bawah 50 
menit. Mengenai cara bertuturnya, film pendek memberikan kebebasan bagi  
pembuat film dan pemirsanya, sehingga bentuknya menjadi bervariasi. 
Film pendek Dari Gea Untuk Bapak merupakan film yang dipromosikan 
melalui media youtube, dan banyak penonton yang mengakses. Film ini 
merupakan film motivasi yang mempunyai dampak positif agar selalu 
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 Sobur, Semiotika Komunikasi..., hlm. 126. 
12
 Yoyon, Andjrah,Fitriana,Isma,dkk. “Kajian Semiotika dalam film”, dalam Jurnal Ilmu 
Komunikasi, Vol.1, No.1, (2011), hlm. 13. 



































bersyukur dalam segala kondisi, baik susah maupun senang karena nikmat 
Allah yang diberikan tak pernah bisa terhitung jumlahnya dan tak pernah 
putus masanya. Film ini ingin menyampaikan pesan kepada khalayak sebagai 
media cerita dan mampu memberi pelajaran bagi penonton. 
















Kerangka Pikir Penelitian 
Dari bagan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa, film ini 
menggambarkan dan membingkai film yang diangkat dari realitas kehidupan 
seseorang, kemudian divisualkan dan digambarkan oleh director untuk dijadikan 
Director 
Representasi Pesan Moral 
Dalam Film Dari Gea 
Untuk Bapak 
Temuan Analisis 
Analisis Teks Media  




Film Dari Gea Untuk Bapak 
Teori Penerimaan Pesan 



































sebuah film pendek (short movie) dan penelitian ini diambil dari representasi 
pesan moral yang selanjutnya dilanjutkan dengan pengamatan terhadap film Dari 
Gea Untuk Bapak, dimana adegan-adegan dalam scene-scene yang mengandung 
pesan moral yang kemudian dianalisa dengan teori reception. Adapun tahapan 
teori semiotika analisis teks media, yaitu dengan menggunakan model semiotika 
Charles Sanders Peirce. Penelitian ini akan melihat dan mencari tanda, 
penggunaan tanda, dan acuan tanda representasi nilai pesan moral yang 
digambarkan pada setiap scene film Dari Gea Untuk Bapak. Sehingga penelitian 
ini mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pesan moral yang 
direpresentasikan dalam film Dari Gea Untuk Bapak. Dari hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi media pembelajaran dalam kehidupan bermasyarakat, dan 
untuk juga lebih bersyukur atas karunia dan nikmat Allah yang telah diberikan 
kepada kita. 
 
H. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kritis. Hal ini 
dilakukan karena pendekatan kritis sendiri merupakan suatu cara yang 
mencoba memahami kenyataan, kejadian (peristiwa) situasi dan pernyataan 
yang ada dibalik makna yang jelas atau makna yang langsung. Pendekatan 
kritis yang dipakai dalam analisis film ini menggunakan teori Charles Sanders 
Peirce. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian Analisis Teks Media dengan model analisis semiotik Charles 



































Sanders Peirce. Jenis penelitian ini digunakan peneliti untuk menguraikan 
makna tanda (representasi), penggunaan tanda (interpretan), acuan tanda 
(obyek) yang terdapat dalam film Dari Gea Untuk Bapak. Dan berusaha 
mengetahui bagaimana pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya. 
Apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam benak seseorang, 
maka muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut.
13
 
Semiotik ini lebih tepatnya merujuk pada bidang studi yang mempelajari 
makna atau arti dari suatu tanda atau lambang. Tujuannya adalah untuk 




2. Subyek dan Obyek 
a. Subyek Penelitian  
Subyek pada penelitian ini adalah video film Dari Gea Untuk Bapak yang 
akan dilihat secara cermat adegan pesan-pesan moral dari setiap scene awal 
sampai scene akhir. 
b. Obyek Penelitian 
Obyek Penelitian ini yaitu komunikasi massa yang diartikan sebagai 
proses komunikasi yang berlangsung dimana pesan dikirim dari sumber 
yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya melalui alat-alat mekanis 
yaitu televisi, radio dan film. 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Rosdakarya, 2015), hlm. 115 
14
 Sobur, Semiotika Komunikasi..., hlm. 12 



































c. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a) Data Primer 
Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung dari 
sumber data asli, dalam penelitian ini yang diteliti berupa perkataan, 
gesture, mimik wajah dan narasi baik berupa audio maupun visual 
yang menunjukkan representasi pesan moral.  
b) Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 
lain). Atau dari berbagai sumber melalui media massa, internet, 
makalah, buku dan artikel. Peneliti juga berusaha menghubungi atau 
mengirimkan email kepada penulis film Dari Gea Untuk Bapak. 
2. Sumber Data 
Jenis data setelah di perlukan telah ditentukan, maka langkah 
berikutnya adalah menentukan sumber data, yaitu darimana data tersebut 
diperoleh. Adapun sumber data yang dipakai dalam pengambilan data, 
diperoleh dari video film Dari Gea Untuk Bapak dari koleksi pribadi. 
Dokumen yang ada dengan penelitian tentang Dari Gea Untuk Bapak.  
3. Tahap Penelitian 
Untuk mendapatkan sebuah penelitian kualitatif yang sistematis, 
maka peneliti perlu menyusun dan mengetahui tahapan-tahapan 
penelitian yang sistematis. Berikut tahapan tersebut: 



































1) Mencari Topik Yang Menarik  
Dalam mencari topik yang menarik peneliti harus melakukan 
langkah awal yaitu eksplorasi topik yang peneliti anggap menarik dan 
layak untuk diteliti, karena topik yang bagus akan memunculkan judul 
yang baik pula. Setelah dilakukan pemilihan dari berbagai topik 
dengan berkonsultasi pada dosen pengampu akhirnya peneliti 
diarahkan untuk melakukan penelitian analisis teks media dengan 
judul “Representasi Pesan Moral Dalam Film Dari Gea Untuk Bapak”.  
2) Merumuskan Masalah 
Masalah dirumuskan berdasarkan sisi menarik topik yang akan 
dikaji beserta dengan tujuan yang hendak dicapai. 
3) Merumuskan Manfaat 
Manfaat dirumuskan berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, 
dan dirumuskan berdasarkan dua pandangan yakni pandangan teoritis 
dan praktis. 
a) Menentukan Metode Penelitian 
Mengingat penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan 
mendiskripsikan pesan moral dalam film Dari Gea Untuk Bapak, 
maka peneliti menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Pierce 







































b) Melakukan Analisa Data 
Analisa data dilakukan dengan menjelaskan data audio dan 
visual yang ada dalam beberapa scene yang terdapat adegan pesan 
moral dalam film “Dari Gea Untuk Bapak”.  
c) Menarik Kesimpulan 
Kesimpulan dengan membuat laporan penelitian yang sudah 
dianalisa dan tersusun secara sistematis. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan teknik pengumpulan data 
tersebut adalah:  
a. Menentukan sumber data. 
b. Membaca dan mencermati dialog dan gambar yang terdapat pada film 
Dari Gea Untuk Bapak. 
c. Memilih dan menetapkan data sesuai dengan fokus penelitian. 
d. Menggolongkan data sesuai dengan yang diteliti. 
e. Mendiskripsikan dialog dan gambar pada Film Dari Gea Untuk 
Bapak. 
5. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis semiotika dengan menggunakan pendekatan 
Charles Sanders Pierce. Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan 
peneliti berdasarkan hubungan tanda yang terdiri dari 3 tingkatan 



































pertandaan. Gagasan-gagasan Charles Sanders Peirce ini memberi 
gambaran yang luas mengenai media kontemporer.  
Peneliti membedah bahasa dan gambar yang ada kemudian 
dianalisis menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders Peirce. 
Setelah itu menarik kesimpulan untuk memperoleh arti dan makna dari 
tanda yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang 
dilakukan.  
Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, kemudian 
diklarifikasikan berdasrkan pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. 
Setelah data terklarifikasi, dilakukan analisis data dengan menggunakan 
teknik melalui Charles Sanders Peirce. Charles Sanders Peirce 
mengkategorikan teori segitiga makna yang terdiri dari tiga elemen yaitu  
tanda (sign), objek (object), dan interpretan (interpretant).
15
 
Dalam penelitian ini, untuk menghasilkan hasil yang sesuai dengan 
tujuan. Peneliti melakukan analisis terhadap pemilihan teks dan gambar 
yang berhubungan dengan pesan moral dan menggunakan analisis 
semiotik model Charles Sanders Peirce. Semiotik merupakan ilmu yang 
mempelajari suatu tanda.  
 
I. Sistematika Pembahasan 
Berikut sistematika pembahasan penelitian yang berjudul Representasi 
Pesan Moral Dalam Film Dari Gea Untuk Bapak : 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotika, 
dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 114–115. 



































BAB I : PENDAHULUAN: Berisikan tentang latar belakang, kajian 
hasil penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II :  KAJIAN TEORITIS: Dalam kajian teoritis, penulis 
menjelaskan secara gamblang mengenai teori yang digunakan, siapa yang 
menemukam teori tersebut, isi tentanf teori, dan penjelasan tentang bagaimana 
teori tersebut menganalisis riset penelitian. 
BAB III : PENYAJIAN DATA: Merupakan penjabaran metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian ini meliputi 
pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, tahap-tahap penelitian, dan teknik 
analisa data. 
BAB IV : ANALISIS DATA: Analisa data ini diisi oleh temuan 
penelitian atau hasil yang dijadikan jawaban atau fokus penelitian yang 
dipermasalahkan. Kemudian temuan tersebut dikonfirmasi dengan teori yang 
digunakan penulis.  
BAB V : PENUTUP: Merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan 
dari hasil penelitian dan saran-saran yang dianggap perlu.  
 






































A. KAJIAN PUSTAKA 
1. REPRESENTASI 
a. Definisi Representasi 
Representasi adalah proses dimana sebuah objek ditangkap oleh 
indra seseorang, lalu masuk ke akal untuk diproses yang hasilnya adalah 
sebuah konsep/ide yang dengan bahasa akan disampaikan/diungkapkan 
kembali dan merupakan penggambaran realitas yang dikomunikasikan atau 
diwakilkan dalam tanda. 
Menurut Eriyanto konsep “representasi” dalam studi media 
massa, termasuk film, bisa dilihat dari beberapa aspek bergantung sifat 
kajiannya. Studi media yang melihat bagaimana wacana berkembang di 
dalamnya biasanya dapat ditemukan dalam studi wacana kritis pemberitaan 
media memahami „representasi‟ sebagai konsep yang “menunjuk pada 
seseorang, satu kelompok, gagasan atau pendapat tertentu ditampilkan 
dalam pemberitaan”.1 
Konsep representasi dapat berubah-ubah, karena makna sendiri 
tidak pernah tetap, ia selalu berada dalam proses negoisasi dan disesuaikan 
dengan situasi yang baru. Inti dan singkatnya adalah representasi adalah 
proses pemaknaan kembali sebuah objek/fenomena/realitas yang maknanya 
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 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta : LkiS, 2001),  hlm. 112. 


































akan tergantung bagaimana seseorang itu mengungkapkannya melalui 
bahasa dan makna yang selalu di kontruksikan, diproduki lewat proses 
presentasi.  
Dalam representasi ada tiga hal penting yaitu signifer (penanda), 
signified (petanda) dan mental cocept atau mental representatation yang 
tergabung dalam sistem representasi. Kemudian bahasa pun juga sangat 
berpengaruh dalam sebuah representasi karena bahasa, baik itu suara, 
gambar, lambang dan gerak tubuh dapat menjadikan sebuah jembatan untuk 
menyampaikan apa yang ada di dalam isi kepala setiap manusia. 
Suatu konsep dari makna yang terdapat dalam pemikiran manusia 
membuat manusia mengetahui makna dari hal tersebut. Sistem representasi 
terdiri dari dua komponen yang terpenting yaitu konsep dalam pikiran dan 
bahasa. Namun, makna tidak akan dikomunikasikan tanpa bahasa. Contoh 
yang mudah dipahami mengenai hal ini, seperti saat seseorang mengenal 
konsep piring dan mengetahui maknanya. Maka akan dapat 
mengkomunikasikan makna dari piring tersebut (misal, benda yang 
digunakan seseorang untuk makan) agar dapat dimengerti jika 
menggunakan makna lain dari benda tersebut. Representasi merujuk pada 
pengkategorian orang-orang dan ide-ide tentang mereka. 
Konsep representasi menempati ruang baru dalam kajian ilmu 
komunikasi yang dipengaruhi oleh strukturalisme dan studi budaya 
representasi merupakan hubungan antara konsep-konsep dan bahasa yang 


































menunjuk pada dunia yang sesungguhnya dari suatu objek, realitas atau 
pada dunia imajiner tentang objek fiktif manusia atau peristiwa.
2
 
b. Pendekatan Representasi 
Menurut Stuart Hall menyebutkan tiga jenis pendekatan dalam 
representasi,
3
 antara lain : 
1. Pendekatan Reflektif  
Bahasa berfungsi sebagai cermin, yang merefleksikan makna 
diproduksi oleh mansusia melalui ide, media objek dan pengalaman-
pengalaman di dalam masyarakat secara nyata. 
2. Pendekatan Intensional 
Kita menggunakan bahasa untuk mengkomunikasikan sesuatu 
sesuai dengan cara pandang kita terhadap sesuatu, bahwa penutur bahasa 
baik lisan maupun tulisan yang memberikan makna unik pada setiap hasil 
karyanya. Dan ada beberapa poin untuk argumentasi ini semenjak kita 
semua sebagai individu, juga menggunakan bahasa untuk 
mengkomnikasikan hal-hal yang spesial atau unik bagi kita, dengan cara 
pandang kita terhadap dunia. 
3. Pendekatan Konstruksionis 
Penulis dan pembicara, menetapkan dan memilih makna dalam 
pesan atau karya (benda-benda) yang dibuatnya. Hal ini membenarkan 
bahwa tidak ada sesuatu yang didalamdiri mereka sendiri termasuk 
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 Sunarto dkk, Mix Mithodology dalam Penelitian Komunikasi (Yogyakarta: Mata Padi Pressindo, 
2011), hlm. 232 
3
 Stuart Hall. The Work of Representation: Cultural representation and signifying practices 
(London: Sage Publication, 2003),  hlm. 65. 


































pengguna bahasa secara individu dapat memastikan makna dalam bahasa. 
Tetapi, bukan dunia material (benda-benda) hasil karya seni dan 
sebagainya yang meninggalkan makna tetapi manusia lah yang 
meletakkan makna. 
 
2. PESAN MORAL 
a. Definisi Pesan Moral 
Moral secara etimologi berasal dari bahasa Latin, Mores yaitu 
bentuk plural dari kata mos yang berarti adat kebiasaan. Di dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik 
buruk terhadap perbuatan dan kelakuan. Selanjutnya moral menurut istilah 
adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, 
perangai, kehendak, pendapat, atau perbuatan yang secara layak dapat 
dikatakan benar, salah, baik, buruk.
4
 
Pesan-pesan moral, keyakinan dan hukum-hukum yang 
diisyari‟atkan Allah SWT itulah yang menjadi materi dakwah yang harus 
disampaikan kepada umat manusia, baik secara individu maupun kelompok, 
sehingga mereka dapat mengerti dan menerima Islam sebagai agamanya.
5
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 Abudin Nata,  Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010),  hlm. 9. 
5
 M. Mahshur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah tentang 
Aktivitas Keagamaan (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hlm 19-21. 
6
 Kees Bartens, Etika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 13. 


































1. Standar moral berkaitan dengan persoalan yang dianggap akan 
merugikan secara serius atau benar-benar merugikan manusia. 
2. Standar moral terletak pada kecukupan nalar yang digunakan untuk 
mendukung kebenaran. 
3. Standar moral berdasarkan pada pertimbangan yang tidak memihak. 
4. Standar moral harus lebih diutamakan dari pada nilai lain termasuk 
kepentingan lain. 
5. Standar moral diasosiakan dengan emosi tertentu. 
Pesan moral hanya sebatas tentang ajaran baik buruk kelakuan 
dan perbuatan secara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa 
memerlukan pemikiran yang berkaitan dengan disiplin dan kemajuan 
kualitas emosi, perasaan, dan kecenderungan manusia. Sedangkan nilai-nilai 
moral diartikan sebagai berkata, berfikir dan bertindak baik. 
b. Jenis Pesan Moral 
Jenis ajaran moral mempunyai masalah yang tidak terbatas. Ia 
dapat mencakup seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat 
mansuia. Dan ia juga dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan 
kehidupan. Secara garis besar kehidupan manusia dan persoalan hidup dapat 
dibedakan ke dalam beberapa persoalan, yaitu: 
1. Pesan religius islami yang berhubungan dengan masalah religius atau 
ketuhanan, ialah hal-hal yang ada hubungannya dengan agama baik itu 
sikap, iman, taqwa, dan lain-lain. 


































2. Pesan psikologis yang berhubungan dengan masalah psikologis/pribadi, 
yaitu bisa berupa sikap, baik itu jujur, bertanggung jawab, beradab, 
rendah hati, sabar, dan lain-lain.  
3. Pesan kritik sosial yang berhubungan dengan masalah sosial/masyarakat, 
yaitu berupa hal-hal yang berkaitan dengan dalam masyarakat, pengarang 
akan memperjuangkan masyarakat melalui tulisannya. 
Adapun dalam penelitian ini lebih terfokus kepada pesan moral 
religius islami berikut adalah uraian macam-macam moral tersebut yang 
terkandung dalam Alquran : 
1. Syukur  
Syukur merupakan sebagaimana manusia biasa kita sudah 
seharusnya bisa mensyukuri anugerah yang diberikan dan bersyukur 
merupakan hal yang perlu dilakukan dalam keadaan apapun. Dengan 
bersyukur, kita dapat lebih bijaksana dalam bersikap dan nantinya akan 
mendatangkan ridha dari Allah juga mendapat nikmat tambahan dari-
Nya. Syukur itu dilakukan dengan hati berupa pengakuan atas 
kenikmatan yang didapatkan, dengan lisan berupa dzikir dan pujian, dan 
dengan anggota tubuh berupa ketaatan kepada Allah serta kepatuhan 
terhadap perintah-Nya dan menjauhi segala laragan-Nya. Sebagaimana 
dalam firman-Nya : 
               7 
Artinya : 
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 Alquran, 2: 152. 


































Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 




2. Sabar  
Sabar merupakan bentuk keimanan seseorang dalam 
menghadapi cobaan yang menimpa dalam berbagai perasaan yang 
muncul dan harus dikendalikan, atau menahan diri dari segala bentuk 
kesedihan dan kesulitan.  
Sabar sangat disukai Allah dan sangat dibutuhkan seorang 
muslim dalam menghadapi cobaan atau ujian yang dialaminya. 
Sebagaimana dalam firman-Nya : 
                          
   9   
Artinya : 
Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepada kalian, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembria kepada orang-orang yang sabar.
10
 
3. Tolong menolong 
Tolong menolong adalah kegiatan membantu dikarenakan rasa 
peduli atau rasa simpati terhadap orang lain baik dalam bentuk nasihat, 
benda maupun tenaga. Tolong menolong dalam kebaikan ialah 
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merupakan salah satu bentuk dari sikap kehidupan yang selalu 
didambakan oleh umat manusia di seluruh muka bumi. Sebagaimana 
dalam firman-Nya : 
                                     
                                     
                             
                         11   
Artinya : 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390], 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka 
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
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4. Ikhlas  
Ikhlas ialah menghendaki keridhaan Allah dalam suatu amal, 
membersihkannya atau mensucikannya dari segala individu mauoun 
duniawi dan bermakna bersih dari kototran. Ikhlas yaitu tidak ada yang 
melatar belakangi suatu amal kecuali karena Allah dan demi akhirat.  
Sebagaimana dalam firman-Nya : 
                   13   
Artinya : 
Katakanlah “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyebah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama”.14 
5. Saling berbagi 
Adalah memberi atau menerima segalahal yang sangat penting 
bagi hidup kita, berbagi juga bisa kepada Allah atau ciptaan-Nya, bahkan 
setiap hal di bumi ini. Makhluk sosial itulah sebutan manusia, jadi 
manusia itu sebenarnya saling membutuhkan dan dibutuhkan. Kita 
membutuhkan orang lain, begitu pula orang lain juga membutuhkan kita. 
Karena itulah manusia sebagai makhluk sosial harus saling berbagi satu 
sama lainnya. 
Sebagaimana dengan firman-Nya. 
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                               
       15   
Artinya : 
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) 




Tulus adalah hal yang snagat amat lembut bersembunyi di 
lubuk hati dan bukan kata terucap dengan lidah. Orang yang tidak 
beriman pun bisa berbuat baik kepada orang lain dengan memberi 
pertolongan, penghormata atau santunan materi. Artinya berbuat baik 
kepada sesama itu merupakan hal yang lazim dilakukan, baik bagi yang 
beriman atau yang tidka beriman. Yang harus senantiasa kita cermati 
adalah hal yang akan menjadikan kebaikan itu bisa bermakna adalah 
ketulusan, yaitu perbuatan baik yang semata-mata kita lakukan hanya 
mengharapkan balasa dari Allah.  
Sebagaimana dengan firman-Nya.  
                            
                    17   
 
Artinya : 
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Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) 
agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama 
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-





a. Definisi Film 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan 
dalam dua pengertian, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid 
untuk tempat gambar negative (yang akan di buat potret) atau untuk tempat 
gambar positif (yang akan dimainkan dibisokop). Yang kedua, film sebagai 
lakon (cerita) gambar hidup.
19
 
Film merupakan istilah kata dari Cinematography. 
Cinematography yang berasal dari Bahasa latin kinema “gambar”. Teknik 
menangkap gambar dan menggabung-gabungkan gambar sehingga menjadi 
rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide.
20
 
Film sendiri merupakan jenis dari komunikasi visual yang 
menggunakan gambar bergerak dan suara yang berguna untuk becerita atau 
bisa memberikan informasi-informasi kepada khalayak yang menontonnya. 
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Setiap orang melihat film salah satunnya yaitu sebagai jenis hiburan dan 
cara untuk bersenang-senang.  
Dengan menonton film, maka seseorang sedang dimainkan 
perasaanya oleh pembuat film, entah itu rasa cemas, senang, sedih, teharu 
atau bahkan marah dan kecewa. Semua perasaan tersebut dapat muncul 
ketika seseorang sedang menonton film.
21
 
Film memiliki tujuan dan merupakan transformasi, tujuan film 
adalah menyampaikan sebuah pesan yang ditampilkan, makna dan isi dalam 
film tersebut akan di representasikan oleh masyarakat. Sedangkan 
transformasi dari film tersebut adalah gambaran dari kehidupan manusia. 
Kehidupan manusia dipenuhi dengan simbol-simbol yang mempunyai 
makna dan arti berbeda, dan melalui simbol film bisa memberikan makna 
yang lain lewat bahasa visualnya. 
b. Film Sebagai Media Komunikasi  
Film merupakan media komunikasi massa yang dihasilkan 
sebagai karya teknik manusia dan komunikasi yang dilakukan melalui 
media massa yaitu media massa cetak dan elektronik. Pada intinnya film 
dipakai sebagai alat dan media komunikasi massa yang populernya sebagai 
media bercerita, dan merupakan dimana film selalu mengirimkan pesan atau 
isyarat yang biasa disebut simbol, simbol dapat berupa gambar yang ada 
pada setiap scene dalam film.  
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 Himawan Rakhmat, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka,  2008),  hlm. 47. 


































Komunikasi pada umumnya, dibangun oleh kumpulan tanda. 
Tanpa tanda kemungkinan tidka akan tercipta komunikasi. Dengan kata lain, 
tanda merupakan sebuah sarana dalam proses komunikasi. Sedangkan dalam 
sebuah film, tanda berperan besar. Seperti yang diungkapkan Sobur, film 
dibangun oleh tanda. Jadi dalam konteks komunikasi, film adalah sebagai 
sarana komunikasi karena komunikasi dibangun melalui tanda, sedangkan 
film adalah media yang menghasilkan tanda.
22
 
Dalam prateknya komunikasi merupakan proses penyampaian 
pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan 
perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan 
sebagainya yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung 




Komunikasi massa dalam aspek ini bisa membantu para 
pekerjaseni lebih memberikan ruang kebebasan yang sangat luas dalam 
mengerjakan sebuah pesan-pesan masyarakat dan selalu dibingkai dalam 
sebuah gambar yaitu gambar visual. Sehingga film dapat menggambarkan 
berbagai dimensi di masyarakat. aitu nilai-nilai permainan dan waktu 
senggang yang dapat menyumbang pada pengayaan kehidupan. 
c. Sejarah Film  
Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad 19, dibuat 
dengan bahan dasar seluloid yang sangat mudah terbakar bahkan oleh 
                                                          
22
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percikan abu rokok sekalipun. Sejalan dengan waktu, para ahli berlomba -
lomba untuk menyempurnakan film agar lebih aman, lebih mudah di 
produksi dan enak ditonton.
24
 
Film merupakan teknik pengambilan gambar atau disebut 
sinematografi menghasilkan sebuah gambar visual yang mempunyai 
makna dan ide.
25
 Sejarah film di Indonesia diusung oleh Umar Ismail yang 
membuat karya pertama Film Indonesia dengan judul Darah & Doa pada 
tahun 1950. Pada saat itu perfiliman Indonesia belum memiliki karya 
sendiri, yaitu dari sutradara asli Indonesia dan perusahaan film milik 
Indonesia. 
Sejak didirikan PERFINI (perusahaan film nasional Indonesia) 
oleh Umar Ismail, Indonesia memiliki karya film pertama dan di deklarasi 
sebagai lahirnya perfilman Indonesia pada tanggal 30 Maret 1950. Pada 
masa itulah perfilm Indonesia semakin berkembang.  
Pada tahun 1872, mantan Gubernur California, Leland Stanford, 
membutuhkan bantuan untuk memenangkan suatu taruhan yang dia 
lakukan bersama dengan seorang temannya. Karena yakin bahwa seekor 
kuda akan berlari dengan snagat kencang jika keempat kakinya berada 
diatas permukaan tanah, dia harus dapat membuktikannya. Dia mendatangi 
seorang fotografer ternama, Eadweard Muybridge, yang mencoba 
mengatasi masalah ini selama 4 tahun sebelum dia mendapatkan jalan 
keluar. Pada tahun 1877, Muybridge mengatur seperangkat kamera tidak 
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bergerak sepanjang jalur balap. Saat kuda-kuda mulai berlari, setiap 
kamera akan mengambil gambar. Hasil pemotretan ini dapat membuat 
Standford memenangkan taruhannya, namun yang lebih penting, hasil 
pemotretan ini mengembangkan suatu ide pada fotografernya. Muybridge 
tergelitik dengan tampilan gerakan yang tercipta ketika foto dilihat secara 
berurutan. Dia mulai mengambil gambar dari sejumlah aktivitas manusia 
dan binatang. Untuk menampilkan hasil karyanya, Muybridge menemukan 
zoopraxiscope sebuah mesin untuk memproyeksikan slide pada 
permukaan yang berjarak jauh. 
Muybridge akhirnya bertemu seorang penemu yang produktif, 
Thomas Edison pada tahun 1888. Edison dalam waktu singkat melihat 
potensi ilmiah dan ekonomi zoopraxiscope dan segera menugaskan 
ilmuwan terbaiknya dan segera menugaskan ilmuwan terbaiknya, William 
Dickson untuk mengembangkan sebuah proyektor yang lebih baik. 
Dickson memahami bahwa mengambil sejumlah foto tidak bergerak, 
kemudian mengaturnya dalam pengaturan yang berurutan, lalu 
menggambar ulang objek yang diambil pada slide yang memiliki 
keterbatasan. Dickson menggabungkan temuan baru dari Hannibal 
Goodwin, yaitu gulungan film seluloid, dengan temuan Goerge Eastman, 
yaitu kamera gambar bergerak yang dapat mengambil 40 foto dalam satu 
detik. 
Lumiere bersaudara menciptakan kemajuan berikutnya. Pemutaran 
film awal yang mereka lakukan menunjukkan bahwa orang akan duduk 


































daam sebuah ruangan yang digelapkan untuk menonton gambar begerak 
dan diproyeksikan pada sebuah layar. Kakak beradik dari Lyon ini 
membayangkan keuntungan besar atas kemampuan mereka dalam 
menambah jumlah orang yang secara serentak menonton sebuah film. paa 
tahun 1895, mereka mematenkan sinemayografi mereka, sebuah alat yang 
secara bersmaan memfoto dan memproyeksikan gambar. 
Pembuat film dari Perancis, George Melies, mulai membuat cerita 
gambar bergerak, yaitu suatu film yang bercerita. Sampai dengan akhir 
tahun 1890, dia mulai membuat dan menampilkan film satu adegan, film 
pendek, namun setelah itu dia mulai membuat cerita berdasarkan gambar 
yang diambil secara berurutan di tempat-tempat yang berbeda. Dia hanya 
mengambil satu gambar, kemudian menghentikan kamera, 
memindahkannya kemudian mengambil gambar lain, dan demikian 
seterusnya.  
Melies sering kali disebut “artis pertama dalam dunia sinema” 
karena dia telah membawa cerita narasi pada medium dalam bentuk kisah 
imajinatif seperti A Trip to the Moon (1902). Edwin S. Porter seorang juru 
kamera Edison Company, melihat bahwa film dapat menjadi alat 
penyampa cerita yang jauh lebih baik dengan penggunaan dan penempatan 
kamera secara artistik yang disertai dengan penyuntingan. Film yang 
berdurasi 12 menit karyanya, yang berjudul The Great Train Robbery 
(1903), adalah film pertama yang menggunakan penyuntingan, gabungan 


































potongan-potongan antara adegan, dan sebuah kamera bergerak untuk 
menceritakan sebuah kisah yang relatif kompleks. 
D.W. Griffith menyempurnakan kayanya dalam lingkungan ini. 
Dia dengan cepat dikenal sebagai sutradara yang brilian. Dia 
memperkenalkan inovasi seperti latihan terjadwal sebelum, pengambilan 
gambar terakhir dan produksi yang didasari ketaatan erat dengan naskah 
film. Dia mencurahkan perhatiannya Pada aspek penampilan dalam film 
yang sering diabaikan kostum dan pencahayaan dan menggunakan close-
up dan sudut kamera dramatis lainnya untuk , mentransmisikan emosi.  
Semua keterampilannya ditampilkan sekaligus pada tahun 1951 
saat diluncurkan film The Birth of a Nation. Apabila Porter sudah 
menggunakan montase untuk menyampaikan suatu cerita, Griffith 
menggunakannya untuk menciptakan hasrat, menggerakan emosi, dan 
meningkatkan ketegangan. Sebagai film bisa paling berpengaruh yang 
pernah dibuat, kisah berdurasi 3 jam ini memiliki waktu latihan selama 6 
minggu, proses pengambilan gambar selama 9 minggu, serta 
mengeluarkan biaya produksi sebasar $ 125.000 (sehingga menjadi film 
termahal yang pernah dibuat saat itu). 
Film bersuara yang pertama adalah salah satu dari tiga film yang 
diproduksi Warner Brothers. Film itu bisa jadi Dan Juan (1926), yang 
dibintangi oleh Jihn Barrymore, didistribusikan dengan musik dan efek 
suara yang telah diselaraskan atau mungkin saja film Warner yang 
terkenal, The Jazz Singer (1927) yang dibintangi oleh Al Jolson yang 


































memiliki beberapa adegan bersuara dan berbicara (keseluruhannya 
sebanyak 354 kata, namun sebagian besar film itu bisu. Atau mungkin saja 
film pada tahun 1928 yang seluruhnya bersuara, Light of New York. Pada 
ahli sejarah tidak menemukan apa yang disebut sebagai film bersuara.  
Pada tahun 1896, jauh sebelum kehadiran film bersuara, The Kiss 
telah menghasilkan teriakan moral yang besar. Bintang dalam film 
tersebut, John C.Rice dan May Irwin juga merupakan pemeran utama di 
pertunjukan Broadwat berjudul The Window Jones, yang ditutup dengan 
ciuman klimaks. Edison Company meminta Rice dan Irwin mengulang 
adegan berciuman tersebut untuk layar lebar. Surat kabar dan para poitisi 
dihujani dengan keluhan dari orang-orang yang merasa tersinggung. Akan 
tetapi, pada awal tahun 1920-an semakin banyaknya skandal di Hollywood 
mendesak respons lebih nyata.  
Hollywoods merespons pada tahun 1922 dengan membentuk 
Motion Picture Producers dan Distributors of America (MPPDA) dan 
menunjuk Will H. Hays ketua Prtai Republik, seorang pemimpin gereja 
Presbiterian, dan mantan direktur kantor pos umum Amerika. Pada 
akhirnya, di tahun 1934, Motion Picture Production Code (MPPC) 
disahan MPPC melarang penggunaan kata-kata kotor, adegan ranjang 
untuk pasangan yang sudag menikah, mempersyaratkan pakaian minim 
diganti dengan kostu yang lebih lengkap, membatasi lamanya adegan 
berciuman di layar, memotong adeganadegan yang mengolok-olok pejabat 


































publik dan pemimpin agama, dan mencabut serangkaian dari kata “Tuhan” 
sampai kata “gila” semuanya dikenakan denda $25.000. 
Ketika perang dunia II dimulai, pemerintah mengambil alih 
penguasaan semua paten untuk teknologi televisi yang baru 
dikembangkan, demikian juga halnya dengan materi-materi yang 
diperlukan untuk produksinya. Jumlah ruah yang memiliki perangkat 
televisi meningkat dari 10.000 pada tahun 1946, menjadi 10 juta pada 
tahun 1950, dan 54 juta pada tahun 1960. Sementara itu, pada tahun 1955, 
kehadiran penonton di bioskop menurun sampai 46 juta orang per minggu, 
sebanyak 25% di bawah bahkan jumlah terburuk penonton pada masa 
depresi. 
Pada tahun 1948, 10 tahun sejak kasus dimulai, Mahkamah Agung 
mengeluarkan Keputusan Paramount yang secara efektf menghancurkan 
kendali studio dalam pembuatan film. Inovasi dalam konten termasuk hal-
hal spektakuler yang tidak dapat diimbangi layar kecil (TV) The Ten 
Commandments (1956), Ben Hur (1959), El Cid (1960), dan Spartacus 
(1960) memenuhi layar dengan ribuan figuran dan latar yang sangat 
mewag. Ketika televisi sudah melayani khalayak massa, film secara bebas 
menghadirkan tantangan yang juah lebih canggih kepada khalayak. Film 
sebagai industri telah berubah, tetapi sebagai medium untuk penafsiran 
sosial dan dampak budaya, film sudah semakin berkembang.
26
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Perkembangan film semakin berubah pada tahun 2000 – sekarang. 
Pada massa itu pekerja seni semakin menunjukan bahwa film identik 
dengan masyarakat Indonesia. Persaingan industri film semakin meningkat 
dengan masyarakat Indonesia. Persaingan industri film semakin meningkat 
dengan ekspor film luar negeri ke Indonesia. Dalam perspektif lain pekerja 
seni juga ingin membuat karya dengan sutradara asli orang Indonesia. 
Munculnya film ABCD meningkatkan aktifitas film Indonesia bersaing 
dengan film luar.  
d. Nilai-Nilai Apresiasi Film27 
1. Nilai Hiburan  
Nilai hiburan sebuah film sangat penting. Jika sebuah film tidak 
mengikat perhatian kita dari awal hingga akhir, film itu terancam gagal 
dan kita akan cepat menjadi bosan. Akibatnya kita tak bisa mengapresiasi 
unsur-unsurnya. Nilai hiburan adalah nilai-nilai permainan dan waktu 
senggang yang dapat menyumbang pada pengayaan kehidupan.  
2. Nilai Pendidikan 
Pendidikan disini bukanlah pendidikan formal seperti di bangku 
sekolah. Nilai pendidikan sebuah film lebih kepada pesan-pesan yang ingin 
disampaikan (nilai moral film) untuk mendorong orang berbuat positif di 
dalam kehidupannya sendiri atau bermasyarakat. Karena setiap film 
umumnya mengandung nilai pendidikan, hanya perbedaan satu dengan 
lainnya adalah pada kedalam pesan yang ingin disampaikan. 
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3. Nilai Artistik 
Nilai artistik sebuah film dikatakan berhasil apabila ditemukan pada 
seluruh unsurnya dan juga dapat memanifestasikan suatu seni atau 
keterampilan dalam melakukan suatu pekerjaan. Sebuah film memang 
sebaiknya dinilai secara artistik, bukan secara rasional. Sebab jika dilihat 
secara rasional sebuah film artistik boleh jadi tidak berharga karena tidak 
memiliki maksud atau makna yang tegas. Padahal keindahan itu sendiri 
mempunyai maksud atau makna.  
4. Genre Film 
Seiring perkembangan zaman, film semakin berkembang tak 
menutup kemungkinan berbagai aspek cerita, aksi para actor, dan artis 
dan pembuatan film semakin berkembang. Dengan perkembangan 
teknologi perfilman, produksi film menjadi lebih mudah, akhirnya film 
dibedakan dalam berbagai macam menurut cara pembuatan, alur cerita 
dan aksi para tokohnya. Adapun macam-macam genre film.
28
 
a) Genre Film Action Laga  
Genre ini biasanya bercerita mengenai perjuangan seorang tokoh 
untuk bertahan hidup atau adegan pertarungan. 
b) Genre Komedi 
Genre film ini adalah memainkan seorang pelawak atau comedian 
yang mengandalkan kelucuan-kelucuan dari segi cerita maupun dari 
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segi penokohan. Aspek yang ditampilkan dalam film ini membuat 
penonton tertawa dan tersenyum. 
c) Genre Film Thriller  
Genre film ini selalu mengedapankan ketegangan yang dibuat tak 
jauh dari unsur logika atauapun unsur pembunuhan. 
d) Genre Film Horor  
Genre film ini menampilkan adegan misteri atau menakutkan, yang 
biasanya mengetengahkan cerita yang terkadang di luar akal umat 
manusia dan membuat penonton merasa ketakutan. Efek suara yang 
ditampilkan cukup keras dan mengagetkan.  
e) Genre Film Drama 
Genre film ini mengangkat tema human interes sehingga aspek 
film ini banyak disukai penonton karena dianggap sebagai gambaran 
realita dan dapat ikut meresapi atau merasakan adegan dalam film 
tersebut. 
f) Genre Film Animasi 
Genre film ini disajikan dalam bentuk buatan grafis yang 
menggunakan gambaran tangan atau softwere dan aplikasi animasi, 
yang ditampilkan oleh tokoh hewan atau karton. 
5. Jenis Film 
Sesuai dengan perkembangannya dari masa ke masa, film sampai saat 
ini mempunyai beberapa jenis, di antaranya sebagai berikut.
29
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1) Film Cerita Pendek (Short Film) 
Yang dimaksud film cerita pendek adalah film yang berdurasi 
kurang dari 60 menit. Film cerita pendek di Indonesia ini sangat 
berkembang di media sosial yaitu Youtube. Karena youtube 
merupakan media yang bisa atau mudah di jangkau oleh masyarakat 
luas. Film cerita pendek ini dijadikan batu loncatan bagi para film 
maker untuk memproduksi film panjang. 
2) Film Cerita Panjang  
Yang dimaksud film cerita panjang adalah film cerita yang 
berdurasi berkisar antara 90-100 menit. Film yang diputar di bioskop 
umumnya termasuk dalam kelompok ini.  
3) Film Dokumenter 
Yang dimakasud film dokumenter adalah sebuah film yang 
menggambarkan kehidupan seseorang atau kejadian yang nyata. 
Film ini sedikit berbeda dengan film-film lainnya, karena rata-rata 
film adalah fiksi maka film ini termasuk non fiksi. Film ini 
menyajikan suatu realita dan dibuat untuk berbagai macam tujuan. 









































B. KAJIAN TEORITIK 
1. Teori Penerimaan Pesan  
Teori penerimaan pesan (Inggris: Audiemce Reception Theory atau 
Recepthion Theory) adalah teori yang menekankan pada peran pembaca atau 
khalayak dalam menerima pesan, bukan pada peran pengirim pesan.
30
 
Pemaknaan pesan bergantung pada latar belakang budaya dan 
pengalaman hidup khalayak itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa makna 
dalam sebuah teks tidak melekat pada teks, tetapi dibentuk pada hubungan 
antara teks dan pembaca.
31
 
Dalam teori yang dikemukakan oleh Stuart Hall, proses komunikasi 
(encoding dan decoding) berlangsung lebih kompleks. Khalayak tidak hanya 
menerima pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan (pengirim-pesan-
penerima), tetapi juga bisa mereproduksi pesan yang disampaikan (produksi, 
sirkulasi, distribusi atau konsumsi-reproduksi).
32
 
Stuart Hall (1980 dan David Morley (1992) juga menggunakan model 
komunikasi encoding dan decoding dalam penelitiannya. Namun, Morley lebih 
tertarik untuk melihat bagaimana kelompok sosial (serikat buruh, kalangan 
muda dan orang dengan kulit berwarna) dibandingkan dengan individu dalam 
memaknai apa yang mereka lihat. Gagasan mengenai penelitian khalayak 
sebagai kelompok sosial pun telah banyak dilakukan. Misalnya saja penelitian 
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etnografi yang dikembangkan oleh Dorothy Hobson dan Charlotte Brundson 
yang telah mempelajari perempuan sebagai khalayak dari opera sabun.  
Sejumlah penelitian juga telah mengeksplorasi cara perempuan 
membaca teks-teks populer (majalah, melodrama, novel cinta) sehingga 
membuat teks menjadi berarti bagi mereka. Hal ini berkaitan erat dengan 
keadaan sosial dimana perempuan mengkonsumsi media dan bagaimana 
mereka menghubungkan hal tersebut pada kehidupan nyata. John Fiske juga 
mengembangkan gagasan bahwa khlayak bisa menolak teks yang ditampilkan 
kepada mereka. Hal ini dikarenakan khalayak mempunyai kekuatan atas teks 
yang mereka konsumsi. Dari penelitian-penelitian tersebut, kajian mengenai 




Konsep terpenting yang menjadi awal lahirnya teori penerimaan pesan 
adalah encoding dan decoding. Encoding adalah proses pembuatan pesan yang 
sesuai dengan kode tertentu, sedangkan decoding adalah proses menggunakan 
kode untuk memaknai pesan.
34
 Encoding dan decoding memiliki struktur 
makna yang tidak selalu simetris. Derajat simetri (simetris atau tidak 
simetrisnya pertukaran komunikasi) bergantung pada kesetaraan hubungan 
yang dibentuk antara pemberi pesan dan penerima pesan (pembuat kode dan 
penerima kode).  
Terdapat tiga tipe dalam penerimaan pesan, yaitu : 
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a. Dominan, ketika khalayak menerima pesan dari media secara penuh dan 
memaknai pesan tersebut seperti yang diinginkan oleh media maka khlayak 
berada pada posisi yang dominan. Dalam hal ini berlangsung pertukaran 
komunikasi yang sempurna. 
b. Negoisasi, khalayak cukup memahami apa yang ditampilkan oleh media, 
tetapi tidak semua dimaknai sama.penerimaan dalam tipe ini mengandung 
dua hal yaitu unsur adaptif dan oposisi. Hal ini menunujukkan bahwa pesan 
dinegosiasikan. 
c. Alternatif atau Oposisi, ketika khalayak sama sekali menolak pesan yang 
disampaikan medua maka khlayak tersebut berada pada posisi oposisi. 
Mereka menolak pesan tersebut karena tidak sesuai dengan pengetahuan 
atau nilai yang dianutnya. 
Ketiga tipe penerimaan ini bisa dijelaskan melalui contoh yang 
diberikan Fiske dan O‟Sullivan terkait representasi perempuan di dalam 
iklan. Perempuan digambarkan menerima dan setuju dengan penggambaran 
tersebut. Sementara itu, bagi wanita karier kelas menengah, penggambaran 
seperti itu merupakan hal biasa untuk wanita lain, tetapi tidak untuk dirinya 
sendiri. Pada keadaan ini, khalayak berada pada posisi negoisasi. Lalu bagi 
para feminis penggambaran tersebut sama sekali tidak terima. 
 






































A. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek analisis dalam penelitian ini adalah film pendek (short film) 
dengan judul Dari Gea Untuk Bapak. Deskripsi data yang terkait dalam subjek 
penelitian ini meliputi pesan moral yang terkandung dalam film Dari Gea Untuk 
Bapak. Sedangkan objek penelitiannya adalah analisis teks media yang meliputi 
gambar (visual), suara (audio) pada film Dari Gea Untuk Bapak. Semua itu akan 
dimunculkan sesuai dengan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. 
1. Profil Film Dari Gea Untuk Bapak 
Dari Gea Untuk Bapak adalah film pendek yang  berdurasi 8 : 36 
menit dengan genre sad story tentang perjuangan seorang Bapak mempunyai 
keterbatasan fisik yang tidak bisa berbicara (tunawicara), yang bekerja keras 
untuk menghidupi dirinya sendiri dan seorang anaknya dengan cara bekerja 
sebagai ojek online. Menceritakan tentang pesan moral yang terdapat dalam 
kehidupan si Bapak. Film ini di sutradarai oleh Jessy Sylviani dan produseri 
oleh Eka Gustiwana. Film ini terinspirasi dari banyaknya pesan-pesan moral 
khususnya terhadap kehidupan sehari-hari. Film pertama yang di produksi oleh 
seseorang youtuber asal Indonesia, yaitu Eka Gustiawan yang lahir pada 
tanggal 1 Agustus 1989 yang terkenal sebagai seorang penulis lagu, produser 
rekaman, dan composer ucapan pertama di Indonesia (ucapan perkataan 
manusia diubah menjadi suatu komposisi musik). Terkenal sebagai youtuber 



































di Indonesia yang memberikan karya film untuk masyarakat, yang ada dala 
realitas kehidupan sehari-hari yang dijadikan sebagai fim. Di 58 chanel 
youtube yang memiliki 1,2 juta subrcriber ini menjadikan komunikasi massa 
dalam berkarya, sebagai karya yang memiliki realitas sosial yaitu film Dari 
Gea Untuk Bapak yang sekarang sudah mencapai 386 ribu penonton di 
youtube. Film Dari Gea Untuk Bapak menjadi karya pertama yang membuat 
Eka Gustiawan lebih termotivasi untuk menjadikan film sebagai kontruksi 
sosial yang ada di masyarakat, mengambil kisah asli yang terjafi dlam 
masyarakat membuat Film Dari Gea Untuk Bapak sebagai gambaran 
kehidupan yang dipenuhi dengan pesan-pesan moral. 
Film yang menampilkan pesan moral yang ada dalam kehidupan 
Bapak membuat film ini menjadi sebuah realita komposisi untuk masyarakat 
bahwa pesan yang bisa diambil dalam film tersebut adalah laporan segala 
tindakan pesan moral yang ada di dalam kehidupan si Bapak ataupun di 
sekeliling masyarakat. Makna yang terdapat film Dari Gea Untuk Bapak ini 
adalah sepenuhnya kebahagiaan dalam bersyukur selalu terjadi.  
2. Sinopsis Film Dari Gea Untuk Bapak 
Film ini diambil dari kisah seorang Bapak yang mempunyai 
keterbatasan fisik. Kemudian Director dan Produser memvisualkan kisah ini 
dalam bentuk film. 
Dari scene awal film ini sudah menggambarkan pesan moral. Film 
ini menceritakan tentang seorang bapak yang mempunyai keterbatasan fisik 
yang tidak bisa berbicara (tunawicara). Si bapak bekerja keras untuk 



































menghidupi dirinya sendiri dan seorang anaknya dengan cara bekerja sebagai 
ojek online. Setiap harinya wajah dari bapak ini begitu ceria, semangat 
hidupnya pun meledak-ledak dengan gigih ia bekerja keras tanpa pantang 
menyerah dalam menjalani hidup. Bapak tersebut mempunyai anak perempuan 
yang sangat mengerti keadaan bapaknya dan anak tersebut tidak mempunyai 
rasa malu sedikitpun, walaupun anaknya terkadang tidak tau apa yang dialami 
bapaknya saat bekerja, banyak mendapatkan cancel dari customer, ditipu, dan 
sebagainya yang membuat hati bapak sedih. Namun bapak tersebut juga tak 
pernah mengeluh terhadap apa yang ia alami dan tidak bercerita kepada 
anaknya, karena tidak mau membebani pikiran anaknya dan membuat anaknya 
bersedih. Bapak tetap bersikap tegar dan ikhlas terhadap apa yang ia alaminya. 
Walaupun banyak cobaan yang menghampiri tetapi bapak masih mau berbagi 
ke orang-orang sekitarnya. 









Tahun rilis   : 29 Januari 2018 
Durasi    : 8 : 36 menit 


































Producer    : Eka Gustiwana 
Production Manager  : Kartika Nugraeni 
Director    : Jessy Sylviani 
Scriptwriter    : Novia Dwijana  
DOP    : Jovian Pangestu 
Gaffer    : Winggus Taslim 
Editor    : Vicky Firdaus  
Transalator bahasa isyarat : Siti Rodiah 
Cast    : Pak Bedi Rochaedi 
















































B. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yakni berupa komunikasi teks media dalam bentuk 
gambar (visual), dan suara (audio) pada film Dari Gea Untuk Bapak. 
a. Film  
Film merupakan salah satu media massa yang mampu memberikan 
sebuah representasi atau gambaran yang mewakili keadaan suatu peristiwa 
yang terjadi pada suatu realita dalam masyarakat.  
Dari sebuah film akan terkandung sebuah makna pesan yang 
disampaikan kepada khalayak, sehingga khalayak mendapat informasi atau 
pengertian dari sesuatu representasi yang ditampilkan dalam film.  
Film ini meneliti tentang film pendek yang berjudul Dari Gea Untuk 
Bapak ini sangat beragam dari expresi wajah, rumah, tempat pengkolan ojek, 
hingga pesan-pesan moral yang disampaikan oleh bapak dalam film tersebut. 
Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil beberapa kondisi adegan yang 
terdapat dalam film Dari Gea Untuk Bapak yang mengandung unsur 
representasi pesan moral.  
b. Audio Visual 
Audio Visual adalah media modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) karena 
meliputi penglihatan, pendengaran dan gerakan, serta menampilkan unsur 
gambar yang bergerak. Jenis media yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
televisi, video tape, dan film bergerak. Audio meliputi (suara, bahasa verbal, 


































dialog tokoh, musik, sound effect) serta tanda visual (gambar, bahasa non 
verbal, gesture, ekspresi wajah, serta latar. 
Audio visual yang ada dalam film Dari Gea Untuk Bapak, yaitu : 
1) Dialog antara para aktor (pemain menggunakan bahasa isyarat). 
2) Soundtrack musik yang mengiringi.  
3) Pakaian yang ia kenakan. 
4) Expresi dan mimik wajahnya. 
C. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam tahap ini, penulis akan memaparkan data yang ditemukan untuk 
dianalisis dan akan menjelaskan atau menjawab apa yang menjadi fokus 
penelitian. Karena fokus penelitian ini adalah mencari pesan moral dalam film 
Dari Gea Untuk Bapak, maka data yang penulis paparkan hanyalah scene pesan 
moral saja. pada metode penelitian diterapkan bahwa penelitian ini menggunakan 
model analisis teks media segitiga makna atau triangle of meaning Charles 
Sanders Peirce yaitu tanda (representament), penggunaan tanda (interpretant), 
dan acuan tanda (object). Pertama peneliti akan menjabarkan data gambar (visual) 
dan suara (audio) pada setiap scene yang ada dalam film Dari Gea Untuk Bapak. 
Berikut merupakan scene yang mengandung pesan moral yang ditemukan penulis: 













































Adegan 1 : Dengan pengambilan adegan medium shot tokoh yang diperankan 
dengan tokoh bapak terlihat sedang mendapatkan pesanan ojek online. 
Adegan 2 : Memperlihatkan tokoh bapak dengan ekspresi bahagia dan rasa 
syukurnya sedang berpamitan dengan tokoh Gea yang berperan sebagai anaknya. 
Adegan 3 : Adegan ketiga seorang tokoh bapak ternyata pesananya dibatalkan, 
namun dia tetap mensyukurinya dan tetap berangkat agar tidak mengecewakan 
anaknya Gea. 






Adegan 1 : Adegan pertama terlihat pengambilan adegan medium shot  seorang 
tokoh bapak yang mendapatkan pesanan go-food atau pemesanan makanan. 
Adegan 2 : Memperlihatkan tokoh bapak yang sedang mengantri pesanan 
makanan yang akan dibelinya. 








































Adegan 1 : Menunjukan pengambilan adegan secara medium shot yang 
diperankan oleh tokoh bapak yang sedang bertanya alamat menggunakan bahasa 
isyarat kepada orang.  
Adegan 2 : Menunjukan seorang tokoh bapak yang kaget melihat tempat tujuan 
yang dituju oleh clien ternyata adalah alamat palsu. 






Adegan 1 : Adegan satu menunjukan pengambilan adegan secara medium shot 
yang diperankan oleh tokoh bapak yang sedang memberikan makanan kepada 
temanya yang sesama ojek online. 
5. Scene 5.  
 
 


































Adegan 1 : Adegan pertama dengan pengambilan adegan mediom shot seorang 
tokoh bapak bahagia karena mendapatkan pesanan ojek. 
Adegan 2 : Menunjukan adegan seorang tokoh bapak yang rela mengikhlaskan 
uang pembayaran kliennya karena dia tak mempunyai kembalian. 






Adegan 1 : Adegan pertama diambil secara medium long shot seorang tokoh 
bapak sedang memberikan uang kepada pengemis. 
Adegan 2 : Menunjukan seorang tokoh bapak sedang membantu mengangkat 
barang kliennya. 













































Adegan 1 : Adegan pertama diambil secara medium shot seorang tokoh bapak 
yamg sedang membeli makanan untuk anaknya Gea dirumah. 
Adegan 2 : Menunjukkan seorang tokoh bapak yang pulang bekerja sedang 
mengobrol kepada anaknya. 
Bapak : “Assalamualaikum” (menggunakan bahasa isyarat). 
Adegan 3 : Menunjukkan seorang tokoh bapak yang pulang bekerja sedang 
berbincang bincang kepada anaknya. 
Gea : “Waalaikumsallam” (menggunakan bahasa isyarat). 





Adegan 1 : Pengambilan adegan dilakukan secara medium long shot  yang 
diperankan oleh tokoh bapak yang sedang makan bersama bersama anaknya. 
Adegan 2 : Menunjukan seorang bapak sedang membaca surat dari Gea yang 
berperan sebagai anaknya. 
 






































A. Temuan Penelitian 
 
Film adalah salah satu bentuk dari komunikasi massa yang digunakan 
untuk penyampaian pesan yang terkandung didalamnya dan juga sebagai media 
pembelajaran. Begitu juga dalam film pendek yang berjudul Dari Gea Untuk 
Bapak ini adalah sebagai media pembelajaran hidup tentang bagaimana 
semestinya menjalankan kehidupan dalam berkeluarga yang baik.  
Dalam berdasarkan data dari penelitian yang tersaji dalam bab 
sebelumnya, peneliti mulai menerapkan proses representasi dengan penyeleksaan 
tanda-tanda yang ada pada scene film dengan menemukan dan menggaris bawahi 
hal-hal yang menarik hal lainnya diabaikan. Makna yang sesuai dengan 
kepentingan dan pencapaian tujuan ini digunakan, sementara itu tanda-tanda lain 
juga diabaikan. Yaitu dengan menyesuaikan gambaran inti dari pesan moral 
dalam film khususnya mengenai tokoh Bapak. Adapun intisari dari pesan moral 
tokoh Bapak dalam film tersebut yaitu sikap yang mempunyai rasa syukur, sabar, 
tolong menolong, ikhlas, saling berbagi, tulus. Maka makna dan ilustrasi dari 
pesan moral yang terkandung dalam film Dari Gea Untuk Bapak berhasil 



















































Adegan 1 : Dengan pengambilan adegan medium shot tokoh yang diperankan 
dengan tokoh bapak terlihat sedang mendapatkan pesanan ojek online. 
Adegan 2 : Memperlihatkan tokoh bapak dengan ekspresi bahagia dan rasa 
syukurnya sedang berpamitan dengan tokoh Gea yang berperan sebagai 
anaknya. 
Adegan 3 : Seorang tokoh bapak ternyata pesananya dibatalkan, namun dia 
tetap mensyukurinya dan tetap berangkat agar tidak mengecewakan anaknya 
Gea. 
Interpretant 



































Dari adegan diatas terihat bawasanya moral religius tergambar dari ungkapan 
rasa syukur. 
Bisa dilihat sendiri bawasanya sikap syukur tercermin dalam adegan saat 
seorang tokoh yang disebut bapak menerima pesanan ojek online, tokoh 
nampak dengan ekspresi gembira lantas si tokoh langsung bergegas berangkat 
dan minta pamit kepada anaknya serta bilang kepada anaknya bahwa dia 
bersyukur karena sudah ada yang memesan. Tiba-tiba saja pemesanan 
dibatalkan membuat hati tokoh bapak kecewa, namun bapak tidak menunjukan 
ekspresi kecewa. Dia tetap berangkat dan tak menunjukan rasa kekecewaanya 
terhadap anaknya. 
Syukur, sebagai manusia biasa kita sudah seharusnya bisa mensyukuri anugerah 
yang diberikan dan bersyukur merupakan hal yang perlu dilakukan dalam keadaan 
apapun. Dengan bersyukur, kita dapat lebih bijaksana dalam bersikap dan 
nantinya akan mendatangkan ridha dari Allah juga mendapat nikmat tambahan 
dari-Nya. Bersyukur itu tidak mudah unuk dilakukan karena manusia seringkali 
tidak merasa puas dengan apa yang sudah dimilikinnya. Segala cobaan kehidupan 
yang terus menimpa, baik pada diri sendiri maupun keluarga terkadang membuat 
rasa syukur sering terabaikan begitu saja. Hal ini diadegankan pada scene 1 yang 
menampilkan pesan moral khususnya pesan moral religius islami. Dimana terletak 
pada adegan saat tokoh Bapak sedang mendapatkan pesanan ojek online akhirnya 
ia bergegas berangkat tetapi tiba-tiba pesanannya dibatalkan namun dia tetap 
mensyukurinya dan tetap berangkat agar tidak mengecewakan anaknya Gea, 
selanjutnya tergambar pada adegan dimana seorang tokoh Bapak dengan 



































penghasilan pas-pasan tetap membelikan makanan untuk anaknya dan selanjutnya 
tergambar pada adegan tentang rasa bersyukurnya mempunyai bapak yang sehebat 
itu, rela mengorbankan kebahagiaanya demi membuat anaknya bahagia sedangkan 
bapaknya sendiri mempunyai kekurangan didalam fisiknya. Walaupun didalam 
film ini tokoh Bapak hidupnya tidak bergelimang harta dan kedudukan, tetapi ia 
memiliki kehidupan yang berkecukupan dan harmonis. Hal ini pengambilan 
adegan film yang diambil menggunakan long shot dan medium shot. 





Adegan 1 : Adegan pertama terlihat pengambilan adegan medium shot seorang 
tokoh bapak yang mendapatkan pesanan go-food atau pemesanan makanan. 
Adegan 2 : Memperlihatkan tokoh bapak yang sedang mengantri pesanan 
makanan yang akan dibelinya. 
Interpretant 



































Dari hasil adegan diatas menunjukan rasa sabar, yang merupakan salah satu 
aspek moral religius. Hal ini tercermin pada salah satu tokoh bapak ini adalah 
orang yang sabar, dia mau mengambil orderan apa saja yang didapatkan dari 
aplikasi ojek online. 
Sabar, merupakan sesuatu yang sulit untuk dilakukan bagi sebagian orang dan 
merupakan kemampuan mengendalikan diri yang juga dipandang sebagai sikap 
yang mempunya nilai tinggi juga mencerminkan kekokohan jiwa orang yang 
memilikinya. Tetapi jika dilakukan dapat membawa ketenangan hati atau pikiran, 
sebenarnya sabar itu tidak ada batasnya tetapi manusia lah yang membuat batasan-
batasa tersebut. Semakin tingi kesabaran yang seseorang miliki maka semakin 
kokoh juga ia dalam menghadapi segala macam masalah-masalah yang terjadi 
dalam kehidupannya. Hal ini digambarkan pada scene 2 yang menampilkan pesan 
moral khususnya pesan moral religius islami. Dimana terletak pada adegan ketika 
Bapak yang sedang sabar untuk mengantri pesanan makanan yang akan dibelinya. 
Hal ini pengambilan adegan film yang diambil menggunakan medium shot. 
3. Scene 3 Tolong-menolong. 
Tanda (Sign) 
 




































Adegan 1 : Adegan satu menunjukan pengambilan adegan secara medium shot 
yang diperankan oleh tokoh bapak yang sedang bertanya alamat menggunakan 
bahasa isyarat kepada orang. Adegan 2 : Menunjukan seorang tokoh bapak yang 
kaget melihat tempat tujuan yang dituju oleh clien ternyata adalah alamat palsu. 
Interpretant 
Dari hasil adegan diatas adalah ditunjukan representasi dengan adegan saling 
tolong menolong. dan pada gambar kedua sabar dan ikhlas, yang termasuk 
dalam kategori pesan moral religius. Hal ini ditunjukan representasi pesan 
moral religius dengan adegan yang diperankan oleh seorang tokoh bapak yang 
sedang bertanya alamat kepada seseorang, hal ini tentunya termasuk saling 
tolong menolong dan adegan kedua terletak pada adegan ketika bapak sudah 
ditipu oleh cliennya tetapi ia tak sekalipun marah-marah. Tetapi tetap 
mensyukuri nikmatnya dan percaya kalau itu masih belum rejekinya. 
 
Tolong menolong, adalah kegiatan membantu dikarenakan rasa peduli atau rasa 
simpati terhadap orang lain baik dalam bentuk nasihat, benda maupun tenaga. 
Tolong menolong dalam kebaikan ialah merupakan salah satu bentuk dari sikap 
kehidupan yang selalu didambakan oleh umat manusia di seluruh muka bumi. 
Sikap tolong menolong dapat mewujudkan terciptanya kedamaian bagi umat 
manusia dan merupakan kunci atau tips hidup tentram di mana pun kita berada. 
Hal ini digambarkan pada scene 3 yang menampilkan pesan moral khususnya 
pesan moral religius islami. Dimana terletak pada adegan bapak yang sedang 



































bertanya alamat kepada seseorang, hal ini tentunya termasuk saling tolong 
menolong.  




Adegan 1 : Menunjukan pengambilan adegan secara medium shot yang 
diperankan oleh tokoh bapak yang sedang memberikan makanan kepada 
temanya yang sesama ojek online. 
 
Interpretant 
Dari hasil adegan diatas maka tergambar bahwa adegan tersebut mempunyai 
makna saling berbagi. Hal ini tergambar oleh adegan yang diperankan oleh 
tokoh bapak sedang memberikan makanan kepada temannya sesama ojek 
online. Dan di dalam raut wajah yang diperankan oleh tokoh bapak sangat 
terpancar ketulusan sekalipun pada saat itu tokoh bapak sedang kelelahan dan 
kelaparan. 
 



































Saling berbagi, adalah memberi atau menerima segala hal yang sangat penting 
bagi hidup kita, berbagi juga bisa kepada Allah atau ciptaan-Nya, bahkan setiap 
hal di bumi ini. Makhluk sosial itulah sebutan manusia, jadi manusia itu 
sebenarnya saling membutuhkan dan dibutuhkan. Kita membutuhkan orang lain, 
begitu pula orang lain juga membutuhkan kita. Karena itulah manusia sebagai 
makhluk sosial manusia harus saling berbagi satu sama lainnya. Berbagi tidak 
harus barang, apapun yang kita punya dan tidak dipunyai oleh orang lain perlu 
dibagikan karena sebagai bentuk kepedulian kita kepada orang lain. Hal ini 
digambarkan pada scene 4 yang menampilkan pesan moral khususnya pesan 
moral religius islami. Dimana terletak pada adegan diperankan oleh tokoh bapak 
yang sedang memberikan makanan kepada temannya sesama ojek online. Hal ini 
pengambilan adegan film yang diambil menggunakan long shot dan medium shot. 







































Adegan 1 : Adegan pertama dengan pengambilan adegan mediom shot seorang 
tokoh bapak bahagia karena mendapatkan pesanan ojek. 
Adegan 2 : Menunjukan adegan seorang tokoh bapak yang rela mengikhlaskan 
uang pembayaran kliennya karena dia tak mempunyai kembalian. 
Interpretant 
Dari hasil adegan diatas tercermin bahwa menunjukan rasa ikhlas. Dan hal itu 
termasuk kedalam representasi moral religius, hal ini ditunjukan oleh adegan 
pada saat tokoh yang diperankan oleh bapak ini mendapatkan pesanan oleh 
seoran kliennya, ketika seorang kliennya membayar dengan uang besar, ia tak 
mempunyai kembalian karena uang yang dimiliki oleh tokoh bapak ini sangat 
pas-pas san, akhirnya tokoh bapak ini mengikhlaskan uang pembayaranya.  
 
Ikhlas, ialah menghendaki keridhaan Allah dalam suatu amal, membersihkannya 
atau mensucikannya dari segala individu maupun duniawi dan bermakna bersih 
dari kotoran. Ikhlas yaitu tidak ada yang melatar belakangi suatu amal kecuali 
karena Allah dan demi hari akhirat. Ketika ia mengarahkan seluruh perkataan, 
perbuatan dan jihadnya hanya untuk Allah, mengharap ridha-Nya dan kebaikan 
suatu pahala-Nya tanpa melihat pada kekayaan dunia, tampilan, kedudukan, 
kemajuan atau kemunduran. Hal ini digambarkan pada scene 5 yang menampilkan 
pesan moral khususnya pesan moral religius islami. Dimana terletak pada adegan 
seorang tokoh bapak yang rela mengikhlaskan uang pembayaran kliennya karena 
dia tak mempunyai kembalian. Hal ini pengambilan adegan film yang diambil 
menggunakan medium shot. 







































Adegan 1 : Adegan pertama diambil secara medium long shot seorang tokoh 
bapak sedang memberikan uang kepada pengemis. 
Adegan 2 : Menunjukan seorang tokoh bapak sedang membantu mengangkat 
barang kliennya. 
Interpretant 
Dari hasil adegan diatas menunjukan bawasanya sangat tergambar sikap saling 
berbagi yang hal ini masuk kedalam salah satu representasi pesan moral, 
khususnya pesan moral religius. Hal ini dibuktikan oleh adegan yang 
diperankan oleh tokoh bapak yang sedang memberikan uang kepada seorang 
pengemis, bahkan ia tak memandang nilai rupiah yang ia berikan kepada 
pengemis tersebut, dan ia tak memikirkan hasil yang ia dapat sendiri. Dan 
selanjutnya ditunjukan oleh adegan kedua yang diadegankan oleh seorang klien 
yang kesusahan mengangkat barang bawaanya, lalu dibantu oleh sang tokoh 
bapak. 
 



































Saling berbagi, adalah memberi atau menerima segala hal yang sangat penting 
bagi hidup kita, berbagi juga bisa kepada Allah atau ciptaan-Nya, bahkan setiap 
hal di bumi ini. Makhluk sosial itulah sebutan manusia, jadi manusia itu 
sebenarnya saling membutuhkan dan dibutuhkan. Kita membutuhkan orang lain, 
begitu pula orang lain juga membutuhkan kita. Karena itulah manusia sebagai 
makhluk sosial manusia harus saling berbagi satu sama lainnya.. Hal ini 
diadegankan pada scene 6 yang menampilkan pesan moral khususnya pesan moral 
religius islami. Dimana terletak pada adegan diperankan oleh tokoh bapak yang 
sedang memberikan uang kepada seorang pengemis, bahkan ia tak memandang 
nilai rupiah yang ia berikan kepada pengemis tersebut, dan ia tak memikirkan 
hasil yang ia dapat sendiri. Hal ini pengambilan adegan film yang diambil 
menggunakan long shot dan medium shot. 
7. Scene 7 Syukur. 
Tanda (Sign) 
 




































Adegan 1 : Adegan pertama diambil secara medium shot seorang tokoh bapak 
yamg sedang membeli makanan untuk anaknya Gea dirumah. 
Adegan  2 : Menunjukkan seorang tokoh bapak yang pulang bekerja sedang 
mengobrol kepada anaknya. 
Bapak : “Assalamualaikum” (menggunakan bahasa isyarat). 
Gambar 3 : Menunjukkan seorang tokoh bapak yang pulang bekerja sedang 
berbincang bincang kepada anaknya. 
Gea : “Waalaikumsallam” (menggunakan bahasa isyarat). 
Interpretant 
Dari hasil adegan diatas menggambarkan tanggung jawab dan rasa syukur 
sendiri termasuk kedalam reprentasi pesan moral khususnya moral religius. Hal 
ini tergambar pada adegan ketika seorang bapak dengan penghasilan pas-pasan 
tetap membelikan makanan untuk anaknya, sangat terbukti bahwa meskipun 
hasilnya pas-passan ayahmya tetap bertanggung jawab kepada anaknya, dan 
rasa syukur tergambar saat adegan seorang tokoh bapak sedang berbincang 
bincang kepada tokoh gea, yang berperan menjadi seorang anak. Disitulah 
tergambar rasa syukur seorang tokoh bapak. Karena meskipun seorang tokoh 
bapak kurang beruntung saat hari itu tetapi dia sangat mensyukurinya. 
Syukur, sebagai manusia biasa kita sudah seharusnya bisa mensyukuri anugerah 
yang diberikan dan bersyukur merupakan hal yang perlu dilakukan dalam keadaan 
apapun. Dengan bersyukur, kita dapat lebih bijaksana dalam bersikap dan 
nantinya akan mendatangkan ridha dari Allah juga mendapat nikmat tambahan 



































dari-Nya. Bersyukur itu tidak mudah unuk dilakukan karena manusia seringkali 
tidak merasa puas dengan apa yang sudah dimilikinnya. Hal ini diadegankan pada 
scene 7 yang menampilkan pesan moral khususnya pesan moral religius islami. 
Dimana terletak pada adegan dimana seorang tokoh Bapak dengan penghasilan 
pas-pasan tetap membelikan makanan untuk anaknya dan selanjutnya tergambar 
pada adegan tentang rasa bersyukurnya mempunyai bapak yang sehebat itu, rela 
mengorbankan kebahagiaanya demi membuat anaknya bahagia sedangkan 
bapaknya sendiri mempunyai kekurangan didalam fisiknya. Walaupun didalam 
film ini tokoh Bapak hidupnya tidak bergelimang harta dan kedudukan, tetapi ia 
memiliki kehidupan yang berkecukupan dan harmonis. Hal ini pengambilan 
adegan film yang diambil menggunakan long shot dan medium shot. 







































Adegan 1 : Pengambilan adegan dilakukan secara medium long shot  yang 
diperankan oleh tokoh bapak yang sedang makan bersama bersama anaknya. 
Adegan 2 : Menunjukan seorang bapak sedang membaca surat dari Gea yang 
berperan sebagai anaknya. 
Interpretant 
Dari hasil adegan diatas menunjukan adanya rasa ketulusan. Yang termasuk 
salah satu representasi pesan  moral salah satunya pesan religius, hal ini ada 
pada adegan saat seorang tokoh yang diperankan Gea ini tulus berbagi makanan 
kepada bapaknya, meskipun makanan itu sudah dikasihkan bapaknya kepada 
Gea. Dan rasa tulus terdapat ketika adegan seorang tokoh Gea memberikan 
surat kepada bapaknya. Yang isinya tentang rasa sayangnya yang tulus karena 
mempunyai bapak yang sehebat itu, rela mengorbankan kebahagiaanya demi 
membuat anaknya bahagia sedangkan bapaknya sendiri mempunyai kekurangan 
didalam fisiknya yaitu tunawicara. 
 
Tulus, adalah hal yang sangat amat lembut bersembunyi di lubuk hati dan 
bukan kata terucap dengan lidah. Orang yang tidak beriman pun bisa berbuat baik 
kepada orang lain dengan memberi pertolongan, penghormatan atau santunan 
materi. Artinya berbut baik kepada sesama itumerupakan hal yang lazim di 
lakukan, baik bagi yang beriman atau yang tidak beriman. Yang harus senantiasa 
kita cermati adalah hal yang akan menjadikan kebaikan itu bisa bermakna adalah 
ketulusan, yaitu perbuatan baik yang semata-mata kita lakukan hanya 
mengharapkan balasan dari Allah. Hal ini digambarkan pada scene 8 yang 



































menampilkan pesan moral khususnya pesan moral religius islami. Dimana terletak 
pada adegan diperankan tokoh Gea yang sedang memberikan surat kepada 
Bapaknya yang isinya tentang ketulusan menyayangi Bapaknya. Hal ini 
pengambilan adegan film yang diambil menggunakan medium shot. 
B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori  
Dalam film Dari Gea Untuk Bapak tidak lepas dari kontruksi realitas 
sosial yang dilakukan pembuat film atau director untuk membangun narasi cerita 
(story) agar terlihat menarik, dan menarik akan makna pesan-pesan yang 
disampaikan. Film ini adalah sebuah proses karya yang disajikan oleh director 
Eka Gustiwana dibuat berdasarkan dari realitas yang ada di lingkungan sekitar 
oleh sosok Bapak yang selalu berjuang demi anaknya dalam film “Dari Gea 
Untuk Bapak” sebagai pelakon seni visual (cinematography) dalm membuat dan 
membangun imajinasi ide-ide yang dapat menghidupkan dalam cerita (story).  
Berdasarkan realitas yang ada pada masyarakat membuat pihak yang 
memproduksi film mencoba memaknai pesan-pesan moral terhadap realita 
kehidupan yang ditampilkan dalam setiap scene-scene yang kemudian 
divisualisasikan dalam bentuk film Dari Gea Untuk Bapak dengan aktor utamanya 
Bedi Rochaedi sebagai tokoh Bapak.  
Peneliti menemukan analisis teori penerimaan pesan, teori yang sangat 
relevan dengan rumusan masalah. Salah satu standar mengukur para khalayak 
media yaitu dengan menggunakan penerimaan pesan atau reception theory. 
Dimana dalam analisis teori ini mencoba untuk memberikan dengan sebuah 
makna-makna atas pemahaman teks media (cetak, elektronik, internet) dengan 



































sangat memahami bagaimana karakter teks media tersebut bisa dibaca oleh para 
khalayak. 
 
Bagan Teori Penerimaan Pesan 
Dalam teori yang dikemukakan oleh Stuart Hall, proses komunikasi (encoding 
dan decoding) berlangsung lebih kompleks. Khalayak tidak hanya menerima 
pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan (pengirim-pesan-penerima), tetapi 




Konsep terpenting yang menjadi awal lahirnya teori penerimaan pesan adalah 
encoding dan decoding. Encoding adalah proses pembuatan pesan yang sesuai 
dengan kode tertentu, sedangkan decoding adalah proses menggunakan kode 
untuk memaknai pesan.
2
 Encoding dan decoding memiliki struktur makna yang 
tidak selalu simetris. Derajat simetri (simetris atau tidak simetrisnya pertukaran 
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komunikasi) bergantung pada kesetaraan hubungan yang dibentuk antara pemberi 
pesan dan penerima pesan (pembuat kode dan penerima kode).  
Melalui pendasaran studinya pada Stuart Hall‟s encording atau decording 
model of the relationship between text and audience, maka teori reception ini, 
melalui banyak studi yang dilakukannya menyangkut pada cara bagaimana 
individu-individu menerima dan menafsirkan sebuah teks, dan bagaimana 
keadaan individual mereka seperti gender, class, usia, dan kesukuan, 
mempengaruhi pembacaan mereka terhadap teks, maka ini semua cenderung 
mengindikasikan individu khlayak media begitu aktif dalam mengkonsumsi isi 
media. 
Relevan dengan aktifitas dimaksud, Thompson (1995) dalam Imran (2012) 
berpendapat bahwa individu tidak menyerap informasi dari media secara pasif. 
Dikatakannya bahwa, “pesan media yang sering dibahas oleh individu dalam 
proses penerimaan dan proses kelanjutannya pesan ditransformasikan melalui 
proses penyampaian dan penyampaian lagi, interprestasi dan reinterpretasi, 
komentar, tawa dan kritik.” Dengan menangkap pesan dansecararutin memasukan 
pesan menjadi bagian kehidupan kita dan terus-menerus membentuk dan kembali. 
Teori reception menekankan pada peran pembaca atau khalayak dalam 
menerima pesan, bukan pada peran pengirim pesan (Danesi, 2013: 574-575). 
Pemaknaan pesan bergantung pada latar belakang budaya dan pengalaman hidup 
khalayak itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa makna dalam sebuah teks tidak 



































melekat pada teks, tetapi dibentuk pada hubungan antara teks dan pembaca 
(Marris dan Thornham, 1996: 41-48).
3
 
Adapun film Dari Gea Untuk Bapak mempunyai kandungan pesan moral 
religius islami seperti syukur, sabar, tolong menolong, ikhlas, saling berbagi, dan 
tulus. Berikut adalah uraian macam-macam moral religius islami yang terkandung 
dalam qur‟an. 
1. Syukur, Q.S Al- Baqarah Ayat 152 
                4  
Artinya : 
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (Q.S 
Al- Baqarah Ayat 152) 
5
 
Isi kandungan ayat diatas adalah Allah memerintahkan kepada semua 
hambanya untuk selalu bersyukur kepada-Nya dan atas rasa syukur tersebut 
Allah menjanjikan tambahan kebaikan, seperti kenikamatan yang dengan 
nikmat-nikmat tersebut dan Allah akan menjauhkan diri kalian dari  berbagai 
macam kesulitan. Namun begitu sebaliknya, jika manusia itu menginkari 
nikmat yang Allah berikan, maka Allah akan mengazabnya dengan azab yang 
pedih, sebagaimana firman-Nya : 
                           6 
 
Artinya : 
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 




Syukur itu dilakukan dengan hati berupa pengakuan atas kenikmatan yang 
didapatkan, dengan lisan berupa dzikir dan pujian, dan dengan anggota tubuh 
berupa ketaatan kepada Allah serta kepatuhan terhadap perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. 
2. Sabar, Q.S Al- Baqarah Ayat 155 
                               
 8   
Artinya : 
Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepada kalian, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembria kepada orang-orang yang sabar.
9
 
Isi kandungan ayat diatas merupakan bagian dari ujian Allah SWT kepada 
hamba-hamba-Nya. Ujian yang berikan terkadang berupa kebahagiaan dan 
pada saat yang lain Allah juga memberikan ujian berupa kesusahan, seperti 
rasa takut, kekurangan harta, hilangnya jiwa misalnya meninggalnya para 
sahabat, kerabat dan orang-rang yang dicintai.  
Semua hal di atas dan yang semisalnya adalah bagian dari ujian Allah 
kepada hamba-hamba-Nya. Barang siapa bersabar, maka dia akan memberikan 
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pahala baginya, dan barang siapa berputus asa karenanya maka dia akan 
menimpakan siksaan terhadapnya. Oleh karena itu, diisni Allah SWT 
berfirman: wa basy-syirish shaabiriin (“Dan sampaikanlah kabar gembira 
kepada orang yang sabar.” 
3. Tolong menolong, Q.S Al-Maidah Ayat 2 
 
                                     
                                      
                                     
                10   
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390], 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka 
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
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Isi kandungan ayat diatas, pada hakikatnya Allah memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa tolong-menolong dalam 
berbuat kebaikan, itulah yang disebut dengan al-birru (kebajikan), serta 
meninggalkan segala bentuk kemungkaran dan itulah yang dinamakan dengan 
taqwa. Dan Allah melarang mereka tolong menolong dalam hal kebatilan atau 
kejahatan, berbuat dosa dan mengerjakan hal-ha yang haram.  
Ibnu Jarir berkata, maksud dari kata al-itsmu pada ayat tersebut adalah 
dosa, yang berarti meninggalkan apa yang Allah perintahkan untuk 
mengerjakannya, sedangkan al-„udwan (permusuhan) yaitu melanggar apa 
yang telah ditetapkan Allah dalam urusan agama dan melanggar apa yang telah 
diwajibkan-Nya kepada manusia. Hal ini sebagaimana disabdakan oeh 
Rasulullah : 
 كلام نب سنأ هدج نع سنأ نب ركب بيأ نب للها ديبع انثدح ،ميشى انثدح لوسر لاق :لاق
 ملسو ويلع للها ىلص للها«امولظم وأ الماظ كاخأ رصنا »:ليق  امولظم وترصن اذى للها لوسر اي
 لاق ؟الماظ ناك اذإ هرصنأ فيكف«تحنم وهنمنو ههجز  رصن كاذف ملظلاه » 
Artinya : 
Tolonglah saudaramu baik yang dalam keadaan berbuat zhalim atau 
dizhalimi. ditanyakan:”Ya Rasulullah, aku akan menolong orang-orang yang 
dizhalimi itu, lalu bagaimana akan menolongnya jika ia dalam keadaan 
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berbuat zhalim?”, Rasulullah menjawab: “menghindarkan dan melarangnya 
dari kezhaliman, itulah bentuk pertolongan baginya.  
Dengan demikian, pada hakikatnya Allah memerintahkan dan  mengajak 
hamba-hambanya untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dengan 
beriringan ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, terkandung ridha 
Allah. Sementara saat berbuat baik, orang-orang akan menyukai. Barang siapa 
memadukan antara ridha Allah dan ridha manusia, sungguh kebahagiannya 
telah sempurna dan kenikmatan baginya sudah melimpah.
12
 
4. Ikhlas, Q.S Az-Zumar Ayat 11 
                   13 
Artinya : Katakanlah “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyebah 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama”.14 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW diperintahkan Allah 
menyembah-Nya, ikhlas menjalankan agama-Nya menjadi muslim pertama dan 
takut azab akhirat jika durhaka Allah. Yang paling merugi ialah orang dan 
kekluarganya di akhirat di azab dalam neraka yang apinya berlapis-lapis dari 
atas dan dari bawah. Itulah yang Allah peringatkan hamba-Nya. 
5. Saling berbagi, Q.S Al Hadid Ayat 7 
                                    
   15   
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkanlah sebagian dari 
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar.
16
 
Di dalam ayat ini terkandung isyarat yang menunjukkan bahwa kelak harta 
itu pada akhirnya akan ditinggalkan juga olehmu. Dan beruntunglah jika ahli 
warismu menggunakannya untuk jalan ketaatan kepada Allah. Dengan 
demikian, berarti ahli warismu lebih beruntung daripada kamu dengan apa 
yang telah diberikan oleh Allah kepadannya.tetapi bila ahli warismu 
menggunakan harta yang diwarisnya darimu untuk tujuan durhaka kepada 
Allah, berarti kamu telah membantunya untuk berbuat dosan dan kedurhakaan. 
6. Tulus, Q.S An-Nisa‟4 Ayat 146 
                                
                17   
Artinya : 
Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang 
teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka 
karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan 
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Di dalam ayat ini, Allah SWT mmerintahkan manusia senantiasa 
berperilaku ikhlas dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 1. Dalam 
beribadah atau beramal senantiasa dikerjakan karena Allah SWT 2. Gemar 
melakukan perbuata terpuji dan hati-hati dalam bertindak 3. Tidak 
mengharapkan pujian atau sanjungan dari orang lain 4. Tidak menghitung atau 
mengungkit kebaikan yang pernah ia lakukan. 
Jika dikaitkan dengan teori penerimaan pesan atau reception theory maka 
pesan bisa sampai dengan apa yang kita persepsikan kepada khalayak. Jadi apa 
yang ditampilkan di dalam film tersebut kita bisa menerima pesannya. Salah 
satu tanda film bisa dikatakan berhasil apabila film yang ditampilkan bisa 
dipahami oleh khalayak dan bisa memaknai setiap adegan tersebut.   
Serta para individu yang menganalisis media melalui suatu kajian 
reception tertuju fokus kepada pengalaman dan serta bagaimana suatu makna 
diciptakan melalui pengalaman tersebut. Jadi bagaimana penonton/pendengar 
atau penikmat film itu bisa menangkap isi pesan yang ada dalam film tersebut 
tergantung dengan pengalamannya.  
Secara konseptual para khalayak tersebut mengkonsumsikan media dalam 
berbagai cara dan kebutuhan. Di dalam konteks ini, kita bisa melihat lebih 
dekat apa yang sebenarnya akan terjadi kepada para individu yang bertujuan 
sebagai pengonsumsi teks media dan bagaimana mereka bisa memandang atau 
memahami teks media ketika berhubungan dengan media.  
Media bukan lah sebuah institusi yang sangat memiliki kekuatan besar 
dalam mempengaruhi suatu khalayak melalui pesan yang ingin disampaikan. 



































Dengan begitu khalayak lah yang diposisikan sebagai pihak yang memiliki 
sumber kekuatan dalam menciptakan suatu makna yang secara bebas dan 
bertindak atau berperilaku sesuai dengan makna yang mereka ciptakan atas 
teks media tersebut.  
Jadi singkatnya teori penerimaan pesan atau reception theory ini adalah 
bagaimana khalayak bisa menerima dan memahami pesan tersebut. Karena 
seseorang dalam menerima pesan itu tidak langsung serta merta mereka 
menerima begitu saja, tetapi mereka harus bisa menyaring mana yang perlu 
diambil. Terkadang ada film yang menampilkan sisi atau aspek seperti ini, 
tetapi  penonton tidak paham apa yang disampaikan pada film tersebut, padahal 
yang disampaikan pada film tersebut tidak seperti ini, justru yang seperti ini 
akan membuat kesalah pahaman. Jadi teori ini bagaimana orang 
pembaca/penikmat media itu bisa menerima pesan atau obrolan dari teks 
menurut perasaan pembaca dan terus menjadi komunikasi yang efektif lebih 
lanjut. 






































A. Simpulan  
Berdasarkan penyajian data yang diuraikan oleh penelitian serta hasil 
dari analisis data-data yang telah diperoleh dan berbagai sumber data, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
Adapun representasi pesan moral dari film Dari Gea Untuk Bapak 
mempunyai kandungan pesan moral religius islami seperti syukur, sabar, tolong 
menolong, ikhlas, saling berbagi, dan tulus. Dan pada penelitian ini bisa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta merupakan cerminan dalam film 
tersebut.  
B. Rekomendasi 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti memberikan 
beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan: 
1. Bagi masyarakat, dapat disaring atau diambil dampak atau sisi positif pesan 
moral dalam film tersebut dan bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
seperti mampu menghadapi ujian hidup dari Allah SWT, serta selalu 
mempunyai sikap pribadi yang baik, suka menolong dengan sesama dan selalu 
bersyukur dengan apa yang didapatkannya. 
2. Bagi media massa khususnya film sebagai media informasi dan sebagai media 
pembelajaran. Film di Indonesia sebagai salah satu media massa yang sangat 



































efektif, harus lebih banyak mengangkat pesan moral religius islami. Hal 
tersebut dikarenakan Indonesia adalah yang bermayoritas penduduknya adalah 
muslim. 
3. Bagi para pembuat film di Indonesia dapat menjadikan film Dari Gea Untuk 
Bapak ini sebagai salah satu referensi apabila ingin membuat film yang 
bermuatan tentang moral khususnya moral religius islami. Kepada masyarakat 
umum sebagai pemikat film, agar lebih cerdas dan bijak untuk memilah dan 
memilih tontonan mana yang nantinnya dapat dijadikan panutan.  
4. Bagi akademis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi 
mahasiswa khususnya dalam bidang studi Ilmu Komunikasi, dan diharapkan 
bisa bekerja sama dengan production house (PH) untuk membuat produk atau 
karya film pendek yang bertemakan tentang pesan dakwah karena di Ilmu 
Komunikasi sendiri mempunyai jurusan seperti broadcasting (BC). Peneliti ini 
masih jauh dari kata sempurna, untuk itu diharapkan melakukan penelitian 
lebih rinci dan mendalam. 
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